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ABSTRAK 
 
 
Judul Skripsi : Komodifikasi Penggunaan ‘Jilbab’ di 
KalanganMahasiswi(Studi Kasus 7 Orang 
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin) 
Nama Mahasiswa : 
Nim : 
Riski Indah Purwati 
E411 13 012 
 
Penggunaan jilbab di Indonesia, saat ini sudah menjadi trend dan gaya hidup, 
seiring dengan berkembangnya komunitas-komunitas jilbab yang mewabah di 
beberapa tahun terakhir ini. Gaya berbusana muslim dengan padu-padan jilbab 
yang beraneka gaya, memiliki point rating yang tinggi di pasar Indonesia. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana jilbab 
menjadi barang komoditas terutama pada kalangan Mahasiswi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin serta mengemukakan interpretasi 
Mahasiswi terhadap penggunaan jilbab yang telah menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-harinya. Subjek penelitian ini adalah berjumlah 7 (tujuh) orang perempuan 
dengan memakai jilbab yang merupakan Mahasiswi aktif di Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan dasar penelitian adalah studi  kasus. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan jilbab di kalangan 
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
merupakan jilbab yang semakin modern dengan berbagai model dan gaya 
berjilbab. Penelitian ini juga membahas bagaimana perempuan muslim di  
kalangan Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin pada dasarnya untuk menutupi auratnya, namun kini ditampilkan 
sebagai jilbab yang fashionable dengan berbagai macam model. Maka penelitian 
ini mencoba mengkaji penggunaan jilbab dan faktor-faktor pendorong yang 
ditampilkan oleh Mahasiswi dengan menggunakan teknik analisis pertukaran 
sosial, interaksionisme simbolik dan konsep komodifikasi di dalam  kajian 
sosiologi ekonomi. Dari hal tersebut kemudian peneliti menemukan bahwa jilbab 
dijadikan komoditas oleh kalangan Mahasiswi dengan menunjukkan bahwa setiap 
perempuan yang menggunakan jilbab dapat juga tampil cantik dan modis. Hal 
tersebut tentu tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi kalangan 
Mahasiswi sekaligus mendorongnya untuk tetap tampil cantik dengan memakai 
jilbab seperti, pergaulan hidup, rutinitas sehari-hari, organisasi, desakan keluarga, 
maupun ideologi muslim yang ada pada agama islam. 
 
Kata Kunci: Jilbab, gaya hidup, muslim, komodifikasi, Mahasiswi 
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ABSTRACT 
 
 
 
Title : Commodification   of   ‘Headscarf’   Use   Among   Female  Students 
(Case Study 7 Students of The Faculty of Social and Political 
Sciences Hasanuddin University) 
Name  : Riski Indah Purwati 
NIM : E 411 13 012 
 
The use of Headscarf in Indonesian today has become a trend and lifestyle along 
with the development of muslim headscarves community in the last few years. 
Muslim dress style with a veriety of solid-match style headscarf has a high rating 
point in Indonesian market. This research is aimed to analize the headscarve as a 
point of commodity among female students of Social and Political Sciences 
Faculty, Hasanuddin University, as well as the interpretation among female 
students of the use of headscarves as a part of everyday life.The subject of 
research are 7 (seven) headscarve-wearing female students of Social and Politcal 
Sciences Faculty, Hasanuddin University, as well as other parties involved in the 
research process. This research uses descriptive-qualitative approach, as well as 
study case is used as the base of research.The result of this research concludes 
that the use of headscarves among female students of Social and Political Science 
Faculty, Hasanuddin University is variant, with more modern interpretations of 
the headscarf as the most popular mode among the students.This research also 
explains of the lifestyle of headscarf wearing muslim students of Social and 
Political Science Faculty, Hasanuddin University as a means of beautification of 
oneself. This research also concludes that the headscarves used by female muslim 
students of Social and Political Science Faculty, Hasanuddin University other 
than as a means to cover one’s dignity, is also now used as a fashion statement 
with the prominence of different type of headscarf models used.This research 
attempts to analyze the use of the headscarf and other factors exhibited by the 
female students using the social exchange analysis methods, symbolic 
interactionism, and concept of commodification as part of economic sociology. 
From the explanations above, the writer examines the commodification of the 
headscarf among female students shows that headscarf wearing females may also 
look to beautify themselves. This cannot be separated from the factors influencing 
the female student to look beautiful, including factors such as peer pressure, daily 
routine, organizations, family pressure, as well as religious ideology, namely 
Islam. 
 
Keywords: Headscarf, lifestyle, muslim, commodification, students 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah  
penduduk muslim terbanyak di dunia sehingga banyak ditemui perempuan 
muslim Indonesia menggunakan jilbab, yakni sejenis penutup kepala untuk 
menutupi aurat perempuan muslimah dan sekaligus sebagai identitas bahwa 
mereka adalah seorang muslimah (www.republika.co.id). Jilbab  adalah 
pakaian yang wajib hukumnya di kalangan perempuan muslim, termasuk juga 
yang terjadi pada Mahasiswi muslim di Indonesia. Jilbab memiliki pengertian 
sebagai kerudung lebar yang dipakai oleh perempuan muslim Indonesia untuk 
menutupi kepala, leher sampai dada (http://kbbi.web.id/jilbab). 
Berdasarkan sejarahnya, pada zaman orde baru pemerintah melarang 
penggunaan jilbab di instansi maupun di sekolah. Pasca reformasi perempuan 
muslim mulai mendapatkan kebebasannya dalam menggunakan jilbab, 
sehingga pada saat ini mudah sekali menemukan perempuan berjilbab di 
lingkungan masyarakat Indonesia karena semakin banyaknya penjualan jilbab 
secara massif bagi seluruh penggunanya. Penggunaan jilbab di Indonesia, saat 
ini sudah menjadi trend dan gaya hidup, seiring dengan berkembangnya 
komunitas-komunitas jilbab yang mewabah di beberapa tahun terakhir ini. 
Gaya berbusana muslim dengan padu-padan jilbab yang beraneka gaya, 
memiliki point rating yang tinggi di pasar Indonesia. 
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Pemakaian busana muslim di negara ini semakin populer, dengan 
menawarkan busana muslim dan gaya jilbab yang kekinian, modis, dan sangat 
mengikuti trend dengan permainan warna yang menarik, tentu saja menjadi 
daya tarik perempuan di negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam. 
Jumlah perempuan yang berjilbab sendiri sudah mencapai angka 20 juta di 
Indonesia. Stigma orang jika berjilbab yang terkesan kuno,  kaku  dan tidak 
bisa mengikuti trend berpakaian, kemudian pelan-pelan mulai bergeser 
(www.kompasiana.com). 
Perempuan berjilbab mempunyai potensi diterima oleh masyarakat dari 
perkembangan budaya, dan seiring perkembangan waktu penggunaan jilbab 
berubah menjadi sebuah fashion  (www.vemale.com).  Perkembangan  ini 
tidak terlepas dari konteks kapitalisme yang menganggap bahwa segala bentuk 
produksi dan reproduksi dijadikan sebagai suatu barang komoditas,  
selanjutnya proses komodifikasi tersebut, menuntun kita pada terminologi 
kunci yakni nilai guna (use-value) dan nilai tukar (exchange value). Tujuan 
utama dalam kapitalisme adalah akumulasi keuntungan lewat selisih dari nilai 
tukar dengan nilai guna. 
Komoditas didapatkan lewat proses komodifikasi yang,  menurut 
Adorno merupakan proses yang menanamkan nilai tukar pada objek-objek 
konsumsi, seperti penggunaan jilbab di kalangan Mahasiswi. Kebudayaan 
populer sendiri merupakan suatu kebudayaan yang bersifat terbuka dan tidak 
terbatas pada golongan tertentu. Prinsip budaya populer antara lain adalah 
produksi  masa,  pembiayaan  yang  rendah,  standarisasi,  penyeragaman cita- 
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rasa, diferensiasi, dan percepatan secara konstan. Budaya populer muncul dari 
bawah sehingga juga dapat disebut sebagai budaya masyarakat. Budaya 
populer tersebut, kemudian mempengaruhi cara dan gaya berjilbab perempuan 
yang sedikit banyak mengutamakan kecantikan dan penampilan fisik 
perempuan adalah hal yang saling berhubungan dan hampir tidak dapat 
dipisahkan (Santi, 2012). 
Pada contoh kasus jilbab, penggunaan massal jilbab menggeser budaya 
ini menjadi budaya populer atau budaya masa. Penggunaan jilbab bukan tanpa 
alasan. Para pengguna jilbab merupakan konsumen yang mendasarkan 
keputusan mereka menggunakan jilbab dengan alasan-alasan yang sangat  
kuat. Karl Marx pernah mengatakan bahwa ideologi, selayaknya agama adalah 
candu masyarakat. Hal yang sama juga berlaku terhadap budaya populer. 
Redupnya makna suatu objek dihadapkan oleh nilai tukar adalah keniscayaan 
dalam konteks kapitalisme. Masuknya pakaian jilbab ke dalam budaya populer 
berarti membuka celah terhadap objektifikasi jilbab dimana objektifikasi 
adalah proses materialisasi nilai-nilai. 
Ragam betuk objektifikasi adalah seperti jilbab yang dulunya  
digunakan untuk menutupi aurat, digeser dan digunakan sebagai aksesoris 
mempercantik diri, yang dulunya sebagai penutup kepala terhadap panas 
matahari di jazirah Arabiah, saat ini digunakan sebagai penegas identitas diri 
sebagai bagian dari proses komodifikasi. Perempuan  dengan  dandanan 
tertutup dalam hal ini perempuan berjilbab tanpa disadari tidak bisa 
menghindar  dari proses komodifikasi.  Mulai dari jilbab,  celana,  sepatu   dan 
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lain sebagainya telah menjadi bagian dari fashion. Penutupan seluruh tubuh 
perempuan pada hakikatnya bisa dilihat sebagai perlawanan terhadap upaya 
menjadikan tubuh kaum perempuan sebagai objek komoditas yang menarik 
(Santi, 2012). Produsen pakaian jilbab dengan menampilkan model berjilbab 
mulai membuka target pasar yang baru seperti konsumen perempuan muslim. 
Produsen berusaha mempengaruhi konsumennya melalui model jilbab yang 
kreatif sehingga dapat mempengaruhi perempuan untuk membentuk suatu 
budaya baru dengan harapan ketika menampilkan jilbab sebagai suatu produk, 
akan lebih laku di pasaran dan mendapatkan keuntungan. 
Salah-satu keuntungan yang dapat diperoleh dari Mahasiswi perempuan 
adalah untuk dijadikan bagian dari objek komoditas yang dapat menampilkan 
konsep kecantikan perempuan muslimah yang berbeda satu-sama lainnya. 
Penggunaan jilbab itu sendiri merupakan sebuah kewajiban dalam agama 
Islam namun disisi lain, jilbab telah menjadi trend fashion masa kini. Pakaian 
berjilbab secara perlahan menjadikan perempuan muslim sebagai objek 
komodifikasi. 
Berawal dari inilah kemudian peneliti melakukan pengamatan awal 
bahwa dalam konteks memenuhi ajaran agama keinginan dapat digeser 
menjadi kebutuhan. Ini merupakan fenomena yang lazim dijumpai dan 
merupakan salah satu mekanisme komodifikasi khususnya pada kalangan 
Mahasiswi. Selain dari hal tersebut tugas lain yang cukup berat adalah  
menjaga nilai-nilai spiritual agama islam sebagai nilai yang lebih tinggi dari 
nilai guna tetap tegak berdiri. 
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Pengguna jilbab wajib menunjukan bahwa jilbab meskipun budaya 
populer namun tidak dapat dikooptasi secara penuh oleh kaum kapital. 
Sehingga dari latar belakang masalah diatas, mendorong penulis melakukan 
sebuah penelitian kualitatif deskriptif tentang “Komodifikasi Penggunaan 
‘Jilbab’ di Kalangan Mahasiswi” (studi kasus 7 orang Mahasiswi Fakultas  
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin) yang merupakan syarat 
utama dalam memperoleh gelar sarjana reguler di Departemen Sosiologi 
Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar-belakang masalah yang telah diangkat oleh 
peneliti tersebut diatas, maka rumusan masalahdalam penelitian kali ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa saja yang bisa mendorong Mahasiswi dalam memakai 
jilbab di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin? 
2. Bagaimana jilbab menjadi barang komoditas dikalangan Mahasiswi di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah 
tersebut diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong Mahasiswi di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dalam 
menggunakan jilbab! 
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2. Untuk mengetahui jilbab menjadi barang komoditas dikalangan  
Mahasiswi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin! 
D. Kegunaan Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini 
yang dapat diperoleh yaitu sebagai berikut ini: 
1. Dapat digunakan sebagai bahan kajian akademis dalam ilmu sosial 
terutama di bidang sosiologi. 
2. Sebagai salah-satu syarat untuk menyelesaikan studi pada tingkat 
kesarjanahan strata satu (SI) reguler pada Departemen Sosiologi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Hasanuddin. 
3. Sebagai bahan bacaan dan sumber referensi yang dapat dijadikan sebagai 
bahan literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya sesuai dengan judul 
penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
 
1. Komodifikasi 
 
Komodifikasi merupakan istilah baru yang mulai muncul dan dikenal 
oleh para ilmuan sosial. Komodifikasi mendeskripsikan cara kapitalisme 
melancarkan tujuannya dengan mengakumulasi kapital, atau menyadari 
transformasi nilai guna menjadi nilai tukar. Komoditas dan komodifikasi 
adalah dua hal yang memiliki hubungan obyek dan proses, dan menjadi salah 
satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Komodifikasi 
merupakan bentuk transformasi dari hubungan, yang awalnya terbebas dari 
hal-hal yang sifatnya diperdagangkan, menjadi hubungan yang sifatnya 
komersil. 
Komodifikasi (comodification) menurut Pialang adalah sebuah proses 
menjadikan sesuatu yang sebelumnya bukan komoditi sehingga kini menjadi 
komoditi. Barker mendefinisikan komodifikasi sebagai proses asosiasi 
terhadap kapitalisme, yaitu objek, kualitas dan tanda dijadikan sebagai 
komoditas. Komoditas adalah sesuatu yang tujuan utamanya adalah untuk 
dijual ke pasar. Dalam pengertian ini, Marx memberinya makna sebagai 
apapun yang diproduksi dan untuk diperjualbelikan dan juga tidak ada nilai 
guna murni yang dihasilkan, namun hanya nilai jual, diperjualbelikan bukan 
digunakan. 
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Komodifikasi menggambarkan proses dimana sesuatu yang tidak 
memiliki nilai ekonomis diberi nilai dan karenanya bagaimana nilai pasar 
dapat menggantikan nilai-nilai sosial lainnya. Sebagai komoditas ia tidak  
hanya penting untuk berguna, tetapi juga berdaya jual (Karl Marx  dalam 
Evans 2004 ). Pengertian komodifikasi merupakan sesuatu hanya akan  
menjadi sebuah komoditas, setiap haldapat menjadi produk yang siap dijual. 
Makna dalam komodifikasi tidak hanya bertolak pada produksi komoditas 
barang dan jasa yang diperjualbelikan, namun bagaimana distribusi dan 
konsumsi barang. 
Seperti yang diungkapkan Fairclough, komodifikasi adalah proses. 
Domain-domain dan institusi-institusi sosial yangperhatiannya tidak hanya 
memproduksi komoditas dalam pengertian ekonomi yang sempit mengenai 
barang-barang yang akan dijual, tetapi bagaimana diorganisasikan dan 
dikonseptualisasikan dari segi produksi, distribusi, dan konsumsi komoditas. 
Komodifikasi merupakan kata kunci yang dikemukakan Karl Marx sebagai 
‘ideologi’ yang bersemayam di balik media. Menurutnya, kata itu bisa 
dimaknai sebagai upaya mendahulukan peraihan keuntungan dibandingkan 
tujuan-tujuan lain. 
Konsepsi ekonomi dan politik Marxis, komodifikasi memang terjadi 
ketika nilai ekonomi yang ditugaskan untuk sesuatu yang sebelumnya tidak 
dipertimbangkan dalam istilah ekonominya, misalnya ide, identitas atau jenis 
kelamin.    Komodifikasi    mengacu    pada    perluasan    perdagangan   pasar 
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sebelumnya daerah non-pasar, dan untuk perawatan hal seolah-olah mereka 
adalah komoditas yang bisa diperdagangkan. 
Komodifikasi sering dikritik dengan alasan bahwa beberapa hal yang 
seharusnya tidak dijual dan tidak seharusnya diperlakukan seolah-olah mereka 
adalah komoditi.Penggunaan awal kata komodifikasi dalam bahasa Inggris 
dibuktikan dalam Oxford English Dictionary berasal dari tahun 1975. 
Penggunaan konsep komodifikasi menjadi umum dengan munculnya analisis 
wacana kritis dalam semiotika. Pandangan Marx tentang komoditas berakar 
pada orientasi materialisnya, dengan fokus pada aktifitas-aktifitas produktif 
pada aktor. 
Pandangan Marx adalah bahwa di dalam interaksi-interaksi mereka 
dengan alam dan dengan para aktor lain, orang-orang memproduksi objek- 
objek yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup. Objek-objek ini  
diproduksi untuk digunakan oleh dirinya sendiri atau orang lain di dalam 
lingkungan terdekat. Inilah yang disebut dengan nilai-guna komoditas. Proses 
ini di dalam kapitalis merupakan bentuk baru sekaligus komoditas. Para aktor 
bukannya memproduksi untuk dirinya atau asosiasi langsung mereka, 
melainkan untuk orang lain (kapitalis). 
Produk-produk memiliki nilai-tukar digunakan langsung, tetapi di 
pertukarkan di pasar demi uang atau demi objek-objek yang lain. Menurut 
Adorno dan Horkheimer (1979) dalam tulisannya yang berjudul:“The Culture 
Industry Enlightenment as Mass Deception”, mengkritisi bahwa komodifikasi 
terjadi karena hasil dari perkembangan suatu industri budaya. Produksi  benda 
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budaya (musik dan film) pada zaman pra-industri diproduksi secara 
otonom/murni, tidak ada campur tangan industri dengan segala sistem pasar 
dalam proses produksinya. Namun dalam era globalisasi dengan sistem 
kapitalisme memunculkan ledakan kebudayaan disegala aspek kehidupan, 
sehingga memunculkan kebutuhan massa. 
Sebuah industri telah memproduksi berbagai artefak kebudayaan yang 
seolah telah menjadi kebutuhan massa dan menjadi faktor penentu dalam 
proses produksinya, sehingga benda budaya yang sebelumnya dipenuhi  
dengan nilai- nilai tinggi, otentik (authenticity), dan kebenaran (truth), oleh 
industri budaya diproduksi secara massal menjadi komoditas yang penuh 
dengan perhitungan laba (profit). Komodifikasi (comodification) menurut 
Pialang adalah sebuah proses menjadikan sesuatu yang sebelumnya bukan 
komoditi sehingga kini menjadi komoditi. Dan Barker sendiri mendefinisikan 
komodifikasi sebagai proses asosiasi terhadap kapitalisme,  yaitu  objek, 
kualitas dan tanda dijadikan sebagai komoditas. Komoditas adalah sesuatu 
yang tujuan utamanya adalah untuk dijual ke pasar (Zebrina Pradjnaparamita, 
Tesis, Komodifikasi tas belanja bermerek: Motivasi dan Identitas Kaum 
Shopaholic Golongan  Sosial  Menengah Surabaya, 2012). 
Isitlah pengertian ini, Marx memberinya makna sebagai apapun yang 
diproduksi dan untuk diperjualbelikan. Tidak ada nilai guna murni yang 
dihasilkan, namun hanya nilai jual, diperjualbelikan bukan digunakan. 
Komodifikasi menggambarkan proses dimana sesuatu yang tidak  memiliki 
nilai  ekonomis  diberi  nilai  dan  karenanya   bagaimana   nilai  pasar    dapat 
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menggantikan nilai-nilai sosial lainnya. Komoditas tidak hanya penting untuk 
berguna, tetapi juga berdaya jual (Karl Marx dalam Evans, 2004). Pengertian 
komodifikasi adalah sesuatu yang hanya akan menjadi sebuah barang 
komoditas, setiap halnya bisa menjadi produk yang siap dijual. 
Makna dalam komodifikasi tidak hanya bertolak pada produksi 
komoditas barang dan jasa yang diperjualbelikan, namun bagaimana distribusi 
dan konsumsi barang terdapat seperti yang diungkapkan Fairclough, 
komodifikasi adalah sebuah proses. Domain-domain dan institusi-institusi 
sosial yang perhatiannya tidak hanya memproduksi komoditas dalam 
pengertian ekonomi yang sempit mengenai barang-barang yang akan dijual, 
tetapi bagaimana diorganisasikan dan dikonseptualisasikan dari segi produksi, 
distribusi, dan konsumsikomoditas (Fairclough, 1995). 
Salah satu contoh bentuk komodifikasi menurut Adorno (1979) terjadi 
dalam industri musik jazz. Dalam industri musik jazz adanya ”free 
improvization” oleh para pemain jazz. “Free improvisation” terjadi karena 
spontanitas. Konteks media massa saat ini, menurut Adorno (1979) media  
telah memiliki kemampuan untuk menghasilkan industri budaya yaitu budaya 
yang sudah mengalami komodifikasi. Komodifikasi produk budaya yang 
dihasilkan yaitu pertama, tidak otentik dimana, kebudayaan yang diproduksi 
secara otonom atau murni tidak lagi dihasilkan oleh rakyat atau masyarakat 
yang memilikinya, akan tetapi ada campur tangan industri dengan segala 
sistem pasar dalam proses produksinya. 
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Benda budaya, yang dipenuhi dengan nilai-nilai tinggi, otentik dan 
kebenaran telah mengalami pergeseran makna, diproduksi secara massal 
berdasarkan selera pasar. Kedua, manipulatif dimana kebudayaan yang 
diproduksi oleh industri budaya dengan tujuan agar dibeli di pasar, bukan lagi 
pada daya kreativitas sang kreator sehingga telah menghasilkan kebudayaan 
semu atau palsu. Ketiga, terstandarisasi dimana hal ini, adanya suatu bentuk 
penyeragaman yang terjadi dalam mekanisme industri budaya. 
Semua produk budaya yang dihasilkan telah diseragamkan dengan 
kriteria-kriteria tertentu untuk mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat 
atau berdasarakan selera pasar. Hal tersebut dikarenakan semua prosedur 
organisasi produksi diarahkan hanya pada satu tujuan, yaitu keuntungan/laba 
(profit oriented). Argumentasi yang melatar-belakangi standarisasi adalah 
tidak adanya spontanitas dalam peoses produksi. Semua mekanisme sudah 
diatur sedemikian rupa secara rutin dengan mengaplikasikan formula-formula 
tertentu. Industri budaya telah menyingkirkan produk-produk budaya yang 
mempunyai kualitas-kualitas yang  unik dan khas. 
Secara teoritik, komodifikasi menjelaskan cara kapitalis dalam menjaga 
suatu tujuan untuk mengakumulasi kapital atau merealisasi nilai melalui 
transformasi nilai guna kepada nilai tukar. Komodifikasi telah mengubah 
objek, kualitas dan tanda-tanda menjadi komoditas dimana komoditas 
merupakan item yang dapat diperjualbelikan di pasar. Komodifikasi seringkali 
diikuti dengan membedakan kedangkalan dan manipulasi komoditas 
kebudayaan otentik masyarakat (Marx, 1977). 
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2. Perkembangan Model Jilbab 
 
Pada zaman terdahulu, wanita yang memakai jilbab sering dikatakan 
jadul karena model jilbab yang kurang sedap di pandang mata dan terlihat 
begitu kedodoran. Namun karena perkembangan jaman yang sudah modern, 
fashion jilbab juga turut berubah sangat cepat dan pesat. Sehingga anda 
sebagai wanita muslimah bisa memilih model jilbab yang sesuai dengan 
kebutuhan. Wanita berjilbab akan terlihat modis dan cantik dengan penutup 
kepala karena model jilbabnya yang beraneka ragam, mulai dari gaya simple 
sampai gaya ribetpun turut disuguhkan. Fungsi jilbab menurut Islam adalah 
untuk menutup aurat wanita agar kaum hawa terlindungi dari hal yang tidak 
diinginkan, seperti yang sudah dijelaskan dalam kitab suci umat Islam, yaitu 
alquran. Pada abad 9 sampai 12 masehi, penggunaan jilbab dipengaruhi oleh 
kultur kebudayaan masing-masing wilayah atau negara. Misalnya dinegara 
timur tengah wanita yang memakai jilbab biasanya menggunakan tambahan 
cadar, masker dan burqa. 
Perkembangan pada jaman modern, berbeda dengan jaman terdahulu, 
karena sudah banyaknya desainer jilbab yang bermunculan di nusantara. 
Sehingga banyaknya model jilbab yang sesuai dengan trend dan dapat 
dikatakan trend fashion pada zaman modern. Berbagai jenis jilbab yang sering 
dijual antara lain jilbab segi empat, segi tiga, atau jilbab praktis langsung  
pakai. Banyaknya pilihan tersebut sebenarnya juga dapat memudahkan anda 
dalam  menentukan  pilihan  serasi  dalam  berbusana.  Selain  beberapa model 
14  
 
 
jilbab diatas. Model jilbab modern juga banyak disesuaikan dengan kreativitas 
desainer maupun produsennya antara lain: 
Tabel. 2.1 Model Jilbab di Kalangan Mahasiswi Fisip Unhas Tahun 2017 
MODEL JILBAB HARGA KETERANGAN 
Jilbab bergo ± 50.000 Jilbab langsung pakai yang disertai detil 
seperti tali atau aksesoris lainnya, 
sehingga terlihat lebih cantik dan 
trendy. 
Jilbab lengan ± 70.000 Jilbab yang didesai seperti model baju. 
Jika anda mengenakan baju pendek 
sebagai dalaman jilbab model lengan 
dapat dijadikan pilihan yang tepat untuk 
dikenakan. 
Jilbab panjang ± 40.000 Jilbab ini dapat anda pakai sesuai selera 
atau keinginan mau yang berukuran 
panjang sedang atau dengan ukuran 
panjang pendek. 
 
Jilbab hoodies 
± 60.0000 Model terbaru yang sedang trend. 
Model ini dapat juga anda dapatkan  
dari kreasi jilbab model segi empat atau 
persegi panjang yang didesain 
sedemikian rupa sehingga tampilannya 
tidak monoton dan lebih menarik. 
Jilbab lilit/Pasminah ± 45.000 Hampir sama dengan jilbab hoodies, 
perbedaannya dapat anda lihat dari 
modelnya yang bersifat tidak  
permanen, sehingga anda bisa 
mengkreasikannya sendiri sesuai 
dengan kenyamanan dan keinginan 
anda. 
Jilbab Syar’i ± 50.000 Jilbab yang panjang menutupi kepala 
sampai dada 
Jilbab Segi Empat ± 30.000 Jilbab Simpel yang langsung dipakai 
 
Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber Oleh Peneliti 
 
3. Interaksionisme Simbolik 
 
Beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis 
interaksionisme simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William   James, 
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Charles H. Cooley, John Dewey, William I.Thomas, dan George Herbert 
Mead. Akan tetapi Mead-lah yang paling populer sebagai perintis dasar teori 
tersebut. Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik pada tahun 
1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi professor filsafat di Universitas 
Chicago. Namun gagasannya mengenai interaksionisme simbolik berkembang 
pesat setelah para mahasiswanya menerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya, 
terutama melalui buku yang menjadi rujukan utama teori interaksi simbolik, 
yakni : Mind, Self , and Society (1934) yang diterbitkan tak lama setelah Mead 
meninggal dunia. 
Penyebaran dan pengembangan teori Mead juga berlangsung melalui 
interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang dilakukan para mahasiswanya, 
terutama Herbert Blumer. Justru Blumer-lah yang menciptakan istilah 
“interaksi simbolik” pada tahun (1937) dan mempopulerkannya di kalangan 
komunitas akademis (Mulyana, 2001). Interaksionisme simbolik merupakan 
suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau 
pertukaran simbol yang diberi makna. Blumer menyatukan gagasan-gagasan 
tentang interaksi simbolik lewat tulisannya, dan juga diperkaya dengan 
gagasan-gagasan dari John Dewey, William I. Thomas, dan Charles  H.  
Cooley (Mulyana, 2001). Interaksionisme simbolik juga dipandang sebagai 
suatu cara pandang yang memperlakukan individu sebagai diri sendiri dan diri 
sosial. Kita bisa menentukan makna subyektif pada setiap obyek yang kita 
temui, ketimbang kita menerima apa adanya makna yang dianggap obyektif, 
yang telah dirancang sebelumnya. 
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Struktur sosial bisa kita lihat sebagai hasil produksi interaksi bersama, 
demikian pula dengan kelompok-kelompok sosial yang lain. Suatu upaya yang 
agak melemahkan pandangan-pandangan kaum struktural fungsional yang 
melihat ’struktur sosial’ sebagaimana adanya dalam dirinya.Suatu tindakan 
bersama, pada saatnya akan membentuk struktur sosial atau kelompok- 
kelompok masyarakat lain, dibentuk oleh suatu interaksi yang cukup khas, 
yang mereka namai sebagai interaksi simbolis. Interaksionisme simbolik 
mengandaikan suatu interaksi yang menggunakan bahasa, isyarat, dan berbagi 
simbol lain. Melalui simbol-simbol itu pula, kita bisa mendefinisikan, 
menginterpretasikan, menganalisa dan memperlakukan sesuai  dengan 
kehendak kita. Tampak disini ada perpaduan yang khas antara kebebasan akan 
definisi orang lain mengenai kita sendiri. 
Akar dari teori interaksionisme simbolis ini mengandaikan realitas 
sosial sebagai proses dan bukan sebagai proses dan bukan sebagai  sesuatu 
yang statis-dogmatis. Sehingga, manusia bukan merupakan barang jadi, tapi 
lebih sebagai barang yang akan jadi. Pembahasan mengenai diri sosial, 
pengendalian diri, perspektif orang lain, interpretasi, makna-makna dan 
sebagainya, semuanya lebur dan menolak pandangan-pandangan yang baku 
akan terbentuknya masyarakat yang dilihatnya sebagai ’interaksi simbolik’ 
individu-individu didalamnya. Individu dalam interaksionisme simbolik 
Blumer dapat dilihat pada tiga premis yang diajukannya, yaitu sebagai berikut: 
a) Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasar makna-makna yang ada 
pada sesuatu bagi mereka. Sesuatu yang dimaksud disini bermakna obyek 
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fisik, orang lain, institusi sosial dan ide-ide atau nilai-nilai yang bersifat 
abstrak. 
b) Makna tersebut berasal dan hasil interaksi sosial seseorang dengan orang 
lain. 
c) Makna tersebut disempurnakan dan dimodifikasi melalui proses 
penafsiran di saat proses interaksi berlangsung. 
Interaksionismesimbolik, menurut Blumer, aktor tidak semata-mata 
bereaksi terhadap tindakan dari orang lain, tetapi mencoba menafsirkan dan 
mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Hal itu terjadi karena individu 
mempunyai kedirian ‘self’ yang dengannya dia melakukan membentuk dirinya 
sebagai obyek. Proses interaksi sosial secara langsung maupun tidak langsung 
individu dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol penafsiran, yaitu bahasa. 
Tindakan penafsiran simbol oleh individu disini diartikan memberikan arti, 
menilai kesesuaiannya dengan tindakan, dan mengambil keputusan 
berdasarkan penilaian tersebut karena itulah individu yang terlibat dalam 
interaksi ini tergolong aktor sadar dan reflektif karena bertindak sesuai  
dengan apa yang telah ditafsirkan dan bukan bertindak tanpa rasio atau 
pertimbangan. 
Konsep inilah yang disebut Blumer dengan self-indication, yaitu proses 
komunikasi yang sedang berjalan dalam proses ini individu mengetahui 
sesuatu, menilainya, memberi makna dan memutuskan untuk bertindak.  
Proses self indicationini terjadi dalam konteks sosial di mana individu 
mencoba   mengantisipasi  tindakan-tindakan  orang   lain  dan  menyesuaikan 
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tindakannya sebagaimana dia menafsirkan tindakan itu (Poloma, 2004). 
Interaksionisme simbolik yang diketengahkan Blumer mengandung sejumlah 
“root images” atau ide-ide dasar yang dapat diringkas sebagai berikut: 
a) Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan tersebut 
saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk sesuatu yang 
dikenal sebagaiorganisasi atau struktur sosial. 
b) Interaksi terdiri dari kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan manusia 
lain. Interaksi-interaksi non-simboli mencakup stimulus-respon yang 
sederhana. Interaksi simbolik mencakup ”penafsiran tindakan”.  Bila 
dalam pembicaraan seseorang pura-pura batuk ketika tidak setuju dengan 
pokok-pokok yang diajukan oleh si pembicara, batuk tersebut menjadi 
suatu simbol yang berarti, yang dipakai untuk menyampaikan penolakan 
c) Obyek-obyek yang tidak mempunyai makna yang instriksik lebih 
merupakan produk interaksi simbolis. Obyek-obyek  dapat  
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yang luas (a) obyek fisik seperti 
meja, tanaman, mobil (b) obyek sosial, seperti guru atau teman dan (c) 
obyek abstrak seperti nilai, hak dan peraturan. Blumer membatasi obyek 
sebagai “segala sesuatu yang berkaitan dengannya”. Dunia adalah obyek 
yang “diciptakan, disetujui, ditransformasi dan dikesampingkan” lewat 
interaksi simbolis. Ilustrasi peranan makna yang diterapkan pada obyek 
fisik dapat dilihat dalam perlakuan yang berbeda. 
d) Manusia tidak hanya mengenal obyek eksternal, namun mereka juga  
dapat mengenal dan melihat dirinya sebagai obyek. 
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e) Tindakan manusia adalah tindakan interpretative yang dibuat oleh 
manusia. 
f) Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-anggota 
kelompok. Hal ini disebut sebagai tindakan bersama yang  dibatasi 
sebagai; organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan berbagai 
manusia dimana sebagian besar tindakan bersama tersebut dilakukan 
berulang-ulang namun stabil melahirkan kemudian ‘kebudayaan” dan 
“aturan sosial” (Poloma, 2004). 
Berdasarkan perspektif kontruktivisme, pengetahuan adalah produk 
interaksi dengan dunianya. Ketika proses berinteraksi tindakan para  agen 
selalu bersifat intersubyektif, cara masing-masing mempersepsikan situasi di 
ruang dan waktu mana interaksi mereka lakukan. Dalam interaksi sosial itulah, 
masing-masing mendefinisikan dunianya yang hasil definisi lalu menentukan 
tindakan atau implementasi dari definisi situasi. 
4. Pertukaran Sosial 
 
Jika teori sebelumnya, dapat menjelaskan mengapa orang melakukan 
suatu tindakan atu perilaku? maka kita dapat menggunakan teori pertukaran 
sosial dengan tujuan untuk memprediksi (predict) dan menjelaskan (explain) 
suatu perilaku. Teori pertukaran ini merupakan hasil mutasi atau varian dari 
model pilihan rasional dan behaviorisme. Teori ini adalah kombinasi antara 
asumsi dasar behaviorisme (operant psychology) dan teori kegunaan (utility 
maximization) dalam ilmu ekonomi (Zafirovski, 2005). Selain dari ekonomi 
dan  psikologi,  teori  pertukaran  juga  berhutang  pada  Simmel  yang disebut 
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Homans sebagai “the ancestor of small-group research”- yang telah 
memberikan basis teori tentang perilaku sosial dasar (elementary social 
behaviour). Selain itu, teori pertukaran ini memiliki beberapa  asumsi  dasar 
dan proposisi kunci, antara lain: (dalam Homans, 1958) 
a) Perilaku sosial adalah bentuk dari pertukaran, baik material maupun non- 
material seperti simbol penerimaan dan gengsi. 
b) Manusia memberikan sesuatu dengan harapan akan mendapatkan 
balasannya kemudian. 
c) Seseorang yang memberi banyak kepada orang lain sebenarnya sedang 
berharap mendapatkan lebih banyak dari mereka dan seseorang yang 
menerima banyak dari orang lain akan berada dalam tekanan untuk 
memberi/mengembalikan lebih banyak pula. This process of influence 
tends to work out at equilibrium to a balance in the exchange. 
d) Setiap  hubungan sosial berbasis pada  pertimbangan  biaya  dan manfaat. 
 
Orang akan tetap mempertahankan hubungan jika manfaat (material dan 
non-material) yang diperolehnya lebih besar daripada biaya yang 
dikeluarkannya. 
e) Frekuensi dalam interaksi sosial (intensitas) akan mempengaruhi struktur 
dan keseimbangan dalam pertukaran sosial. 
Konsep pertukaran sosial Peter M. Blau (1964) mengungkapkan bahwa 
tindakan seseorang akan berhenti jika reaksi yang diharapkan tidak kunjung 
datang. Artinya, bahwa ketika ikatan antara individu dengan individu atau 
kelompok   terbentuk,   maka   hadiah     yang   saling   mereka   pertukarkan di 
21  
 
 
dalamnya akan membantu mempertahankan ikatan diantara mereka. Ketika 
hadiah dirasa tidak memadai oleh satu pihak atau keduanya, maka ikatan 
diantara mereka bisa jadi melemah atau hancur.Selain itu, ketika  ada 
seseorang membutuhkan sesuatu dari orang lain tetapi ia sendiri  tidak 
memiliki sesuatu yang sebanding untuk dipertukarkan, maka akan terjadi 
empat kemungkinan berikut ini: 
1) Pertama, ia akan memaksa orang lain untuk membantunya. 
 
2) Kedua, ia akan mencari sumber lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
 
3) Ketiga, ia akan terus mencoba bergaul dengan baik tanpa mendapatkan apa 
yang dibutuhkannya dari orang lain. 
4) Keempat, ia akan menundukkan diri terhadap orang lain (ciri esensial dari 
sifat kekuasaan). 
Blau sendiri memulai dari premis dasar bahwasanya interaksi sosial itu 
memiliki nilai bagi individu. Dengan mengeskplorasi beragam nilai inilah 
kemudian Ia memahami hasil kolektif dari interaksi sosial tersebut, termasuk 
didalamnya distribusi kekuasaan di dalam masyarakat (Scott dan Calhoun 
2004). 
Menurut Peter M. Blau, seseorang  melakukan interaksi sosial untuk  
satu alasan yang sama, yaitu mereka membutuhkan sesuatu dari orang 
lain.Selain itu, seseorang berinteraksi dan melakukan pertukaran dengan orang 
lain tidak semata hanya karena motif transaksi ekonomi dan  norma  
resiprositas saja, melainkan juga karena dengan pemberian (gives) mereka itu 
dapat   memberikan  peluang  untuk  mendapatkan  kekuasaan  (power).   “the 
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tendency to help others is frequently motivated by the expectation that doing 
 
so will bring social rewards”(Blau, 1964). 
 
Blau percaya bahwasanya struktur sosial itu terbentuk dari interaksi 
sosial, akan tetapi ia juga meyakini bahwa segera setelah struktur sosial itu 
terbentuk maka ia akan sangat mempengaruhi interaksi sosial itu sendiri (fakta 
sosial). Dengan demikian, pendekatan pertukaran sosial Blau bergerak dari  
aras mikro subjektif hingga ke makro objektif (struktur sosial) dengan 
memberikan penjelasan saling pengaruh diantara keduanya. Penghubung 
antara kedua aras itu menurut Blau adalah Nilai dan Norma (konsensus) yang 
berkembang dalam masyarakat setempat.Menurut Blau, “konsensus mengenai 
nilai sosial menyediakan basis untuk memperluas jarak transaksi sosial 
melampaui batas-batas kontak sosial langsung dan untuk  mengekalkan 
struktur sosial melampaui batas umur manusia” (Ritzer dan Goodman, 2010). 
Dapat dilihat misalnya, dalam konteks modal sosial gantangan dimana 
norma dan nilai silih bantu (resprositas) yang disepakati ini dapat tertanam 
dengan kuat dan berjalan dari satu generasi ke generasi berikutnya, sekalipun 
dengan perubahan dan transformasi pola yang terus berkembang. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Peter M. Blau, terdapat empat (4) 
langkah proses atau tahapan dari pertukaran antar pribadi ke struktur sosial 
hingga perubahan sosial (Ritzer dan Goodman, 2010). Pada tingkat 
kemasyarakatan, misalnya, Blau membedakan antara dua jenis organisasi 
sosial, yaitu kelompok sosial asli dan organisasi sosial yang dengan sengaja 
didirikan untuk mencapai keuntungan maksimal (Ritzer dan Goodman, 2010). 
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Kedua jenis organisasi sosial ini nantinya dapat menjadi dasar untuk 
menjelaskan bagaimana munculnya varian tipe dan pola pertukaran dalam 
modal sosial gantangan, yakni ketika tipe nyambungan (gift) yang asli mampu 
melahirkan organisasi sosial baru dalam bentuk Gintingan dan Golongan atau 
rombongan yang mirip dengan arisan dan bertujuan untuk memaksimalkan 
keuntungan bagi anggotanya. 
Gintingan dan golongan ini nantinya dapat kita sebut sebagai sebuah 
“jaringan pertukaran” yaitu sebuah struktur sosial khusus yang dibentuk oleh 
dua aktor atau lebih yang menghubungkan hubungan pertukaran diantara para 
aktor (Cook, 1977). Dalam jaringan pertukaran inilah kemudian kita akan 
memahami bahawasanya kekuasaan seseorang atas orang lain. Hubungan 
pertukaran adalah kebalikan fungsi dari ketergantungannya terhadap orang 
lain. Hal ini terjadi karena pemahaman bahwa setiap sistem yang terstruktur  
itu cenderung terstratifikasi, sehingga komponen tertentu pasti  tergantung 
pada komponen lainnya. Dengan kata lain, akses individu atau kelompok 
terhadap sumber daya yang bernilai itu berbeda sehingga menimbulkan 
kekuasaan dan ketergantungan. 
Maka premis dasar dalam teori pertukaran jaringan (network exchange 
theory) adalah “semakin besar peluang aktor untuk melakukan pertukaran, 
semakin besar kekuasaan si aktor” (Ritzer dan Goodman, 2010). Dengan 
memahami relasi antara pertukaran sosial, jaringan pertukaran dan pertukaran 
jaringan inilah akan mampu menjelaskan bagaimana proses komersialisasi 
sosial (komodifikasi dan  penggunaan  jilbab)  dalam pertukaran sosial melaui 
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suatu barang komoditi ‘jilbab’ di kalangan Mahasiswi FISIP Unhas, Kota 
Makasar. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Berdasarkan uraian dari Skripsi yang berjudul; komunitas jilbab 
kontemporer “hijabers” di Kota Makassar oleh Rima Hardiyanti yang berupa 
hasil dari pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi 
penelitian, maka dapat disimpulkan hasil penelitiannya ke dalam beberapa hal 
sebagai berikut: 
Muslimah Hijabers dalam komunitas Hijabers Moeslem Makassar 
mempunyai gaya hidup tersendiri. Dari segi gaya berpakaian yang berbeda 
dengan gaya berpakaian muslimah pada umumnya. Para member dan 
committee HMM selalu menampilkan gaya berjilbab kontemporer yang jauh 
dari kesan kolot, dan tidak keren. Sebaliknya mereka yang tergabung selalu 
tampil stylish dan fashionable meski berhijab. 
Penggunaan bahasa gaul dan teks Arab dan Inggris dalam komunitas 
HMM pun turut menjadi gaya hidup yang mencirikan komunitas ini sebagai 
komunitas yang keren dan mengikut zaman meski berbasis agama. Hal ini pun 
menurut HMM mampu menarik minat para muslimah untuk selalu ikut terlibat 
dalam setiap kegiatan yang digelar. gaya Hidup yang berada di dalam 
komunitas  jilbab  kontemporer  Hijabers  yakni Hijabers. 
C. Kerangka Konseptual 
 
Perubahan gaya hidup terutama untuk persoalan penampilan bagi 
seseorang  merupakan  salah  satu  contoh  budaya  popular  kontemporer yang 
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tengah berjalan di Indonesia. Budaya popular atau lebih singkat budaya pop 
semakin memperantarai kehidupan sehari-hari sehingga manusia pun semakin 
sangat sulit membedakan budaya sendiri. Membuat manusia terjebak dengan 
budaya instan dan pencitraan semata (proses komodifikasi). Budaya pop  
dalam bingkai media massa adalah salah satu cara manusia mengekspresikan 
diri. Media massa ini mencakup social media yakni jejaring social facebook, 
twitter, myspace, youtube dan sebagainya. Dengan sosial media, setiap 
manusia ingin menampilkan diri dan dilihat oleh orang lain. Hal ini pernah 
ditegaskan oleh Kellner (Sandi Suwardi Hasan, 2011), budaya media telah 
muncul dalam bentuk citra, bunyi, dan tontonan yang membantu membangun 
struktur kehidupan sehari-hari, mendominasi waktu luang, membentuk 
pandangan politik dan perilaku sosial, dan menyediakan bahan bagi orang- 
orang untuk membangun identitas-identitas. 
Namun menurut Kellner, budaya media juga merupakan medan yang 
dipertentangkan (contested terrain), dimana kelompok-kelompok social yang 
utama dan ideology-ideologi yang saling bersaing  berjuang  demi dominasi 
dan individu-individu menjalin perjuangan melalui citra, wacana, mitos dan 
tontonan budaya media. Tren busana jilbab yang meledak lewat  media  
dengan cepat mempengaruhi tatanan fesyen perempuan berjilbab di Indonesia. 
Para perempuan yang berjilbab memberikan makna dan tanda yang berbeda 
dalam pemaknaan jilbab sebelumnya atau dengan kata lain telah terjadi proses 
komodifikasi pada pemakaian jilbab di kalangan. Modis dan tampil lebih gaya 
adalah  pencitraan  yang  ditonjolkan  meyakinkan  bahwa  adanya  pergeseran 
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makna akan berjilbab. Dari uraian di tersebut atas, dapat disimpulkan 
bahwasanya sekarang ini terdapat yang dinamakan jilbab kontemporer. 
Pemakaian jilbab kini lebih kompleks dari sebelumnya. Ada semacam 
pergeseran makna atas nilai akan jilbab itu sendiri. Oleh budaya  popular 
dalam memaknai jilbab tidak hanya terfokus pada sisi religiusitas dan juga 
sebagai hiburan dan kepuasan pribadi didepan umum atau pencitraan.Memang 
bukan hal yang salah ketika perempuan mulai mengedepankan konsep diri 
dalam hal pemilihan gaya hidup dan budaya, karena semua itu adalah upaya 
perwujudan identitas diri melalui pakaian jilbab yang  menjadi  salah  satu 
dasar manusia sebagai makhluk sosial yang beragama. Pakaian yang kita 
gunakan membuat pernyataan tentang dir ikita. Bahkan jika kita bukan tipe 
orang yang terlalu peduli soal pakaian, orang yang berinteraksi dengan kita 
tetapakan menafsirkan bahwa kita sedang ingin menunjukkan sebuah pesan 
dari pakaian yang kita gunakan. Cara berpakaian kita tentu mencirikan 
penampilan fisik. 
Nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan (tertulis atau tidak), 
nilai kenyamanan, semua itu akan dapat mempengaruhi  cara kita berdandan 
(Mulyana, 2008). Salah satu cara berpakaian yang berkaitan dengan nilai 
agama dan yang sering menjadi pusat perhatian adalah dengan menggunakan 
jilbab. Jilbab adalah pakaian yang wajib hukumnya di kalangan perempuan 
muslim. Agamalah yang mewajibkan perempuan muslim untuk menutup aurat 
mereka dengan jilbab. Memang, pada dasarnya, budaya popular dalam gaya 
hidup  ini  merupakan  persoalan  pencitraan  dan  pemenuhan  hal  dasar akan 
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kepuasaan pribadi yang tidak hanya datang dari dalam diri seseorang (faktor 
internal) tapi kadang juga berakar pada di luar individu (faktor eskternal) yang 
bersangkutan. Namun, meski demikian perempuan berjilbab pun harus teliti 
dalam berpakaian. Ketakutan akan budaya popular yang susah disaring oleh 
pikiran ini bisa berdampak kembali pada hilangnya identitas diri seorang 
perempuan. Adapun skema dan kerangka konseptual dalam penelitian kali ini 
adalah seperti berikut ini: 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Gaya Hidup 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
Mahasiswa FISIP 
UNHAS 
      Komodifikasi 
 
Jilbab 
1) Mendapatkan Pujian 
2) Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri 
3) Mendapatkan 
Predikat Cantik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
1. Waktu Penelitian 
 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 hingga 
bulan Februari 2017 yang dimana masuk pada kalender akademik FISIP  
Unhas periode 2016-2017. Jadwal penelitian ini dimaksudkan untuk  
mengukur sejauh mana penulis dapat melakukan penelitian sesuai dan tepat 
waktu. Keseluruhan penelitian ini menghabiskan waktu selama tiga bulan, 
yang dimulai dari tahap persiapan, menyiapkan dokumen penelitian yang 
dibutuhkan, menyusun pedoman teknis penelitian, penentuan informan 
penelitian, peninjauan lokasi, dan sebisa mungkin dapat  mengenal  dengan 
baik lingkungan FISIP Unhas serta berusaha secara sistematis memperhatikan 
aspek-aspek lain terkait kebutuhan data penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Civitas Akademik 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dengan judul 
penelitian: Komodifikasi Penggunaan ‘Jilbab’ di Kalangan Mahasiswi” FISIP 
Unhas. 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
 
Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang 
bersifat  sosial dan dinamis.  Oleh karena  itu,  peneliti  memilih menggunakan 
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metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif 
ini dapat digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan 
wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas. 
Penelitian Kualitatif secara teoritis format penelitian kualitatif berbeda dengan 
format penelitian kuantitatif. Perbedaan tersebut terletak pada kesulitan dalam 
membuat desain penelitian kualitatif, karena pada umumnya penelitian 
kualitatif yang tidak berpola. Format desain penelitian kualitatif terdiri dari 
tiga model, yaitu format deskriptif, format verifikasi, dan format grounded 
research. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan desain 
deskriptif, yaitu penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai 
individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi 
(Koentjaraningrat, 1993). 
Selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran dengan secara cermat 
tentang fenomena yang terjadi mengenai jilbab menjadi barang komoditas di 
kalangan Mahasiswi dan faktor-faktor yang bisa mendorong Mahasiswi dalam 
memakai jilbab di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin, Kota Makasar. Selanjutnya penelitian kualitatif menurut 
pandangan dari Moleong (2007) adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh  subjek  penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
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Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007) 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- 
orang dan perilaku yang dapat diamati. Selanjutnya dijelaskan oleh David 
Williams (1995) seperti yang dikutip Moleong (2007) mengemukakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,  
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 
yang tertarik secara alamiah. 
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya 
mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian 
kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang 
yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Objek penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah berjumlah 7 (tujuh) orang Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, dan yang menjadi objek penelitian 
yaitu jilbab menjadi barang komoditas di kalangan Mahasiswi dan faktor- 
faktor apa saja yang dapat mendorong Mahasiswi dalam memakai jilbab di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
1. Teknik Penentuan Informan 
31  
 
 
Penelitian kualitatif, dalam hal ini yang menjadi bahan pertimbangan 
utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian 
kualitatif tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan 
oleh peneliti adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono). Selanjutnya 
menurut Arikunto (2010) pemilihan sampel secara purposive pada penelitian 
ini akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut: 
a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi 
(keysubjectis). 
c) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan. 
Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama 
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, 
karena penelitian ini mengkaji tentang komodifikasi penggunaan ‘jilbab’ di 
kalangan mahasiswi, maka peneliti memutuskan informan pertama atau 
informan kunci yang paling sesuai dan tepat ialah Mahasiswi yang sudah lama 
menggunakan jilbab sebagai bagian penting dari aktivitas keseharian 
informan, sekaligus penampilan dari luar yang terlihat modis dan gaul dalam 
memakai jilbab. 
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Informan kunci ini selanjutnya diminta untuk memberikan rekomendasi 
untuk memilih informan-informan berikutnya, dengan catatan informan- 
informan tersebut merasakan dan menilai kondisi lingkungan yang 
mempengaruhi informan untuk berjilbab, sehingga terjadi sinkronisasi dan 
validasi data yang didapatkan dari informan pertama. Berdasarkan atas 
rekomendasi dari Mahasiswi bersangkutan, informan kunci yang diambil 
peneliti sebanyak 7 orang Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. Mahasiswi tersebut merupakan koordinasi bidang 
kajian perempuan di himpunan mahasiswa jurusan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini 
peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah 
mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009) 
bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. 
1. Observasi 
 
Observasi menurut Kusuma (1987) adalah pengamatan yang dilakukan 
dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang 
diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi 
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi   non- 
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partisipan. Penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti 
memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik 
pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan 
oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan 
mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati 
kegiatan-kegiatan yang ada di kampus Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. Sehingga peneliti dapat menentukan informan yang 
akan diteliti dan juga untuk mengetahui tugas/kegiatan, alamat, nomor telepon 
dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk 
kepentingan penelitian. 
 
2. Wawancara 
 
Teknik pengumpulan menggunakan wawancara  mendalam  hampir 
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok 
yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara 
mendalam (in-depthinterview). Namun disini peneliti memilih melakukan 
wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan  pengalaman 
pribadi, dalam Sulistyo Basuki (2006). Untuk menghindari kehilangan 
informasi, maka peneliti meminta ijin kepada informan untuk menggunakan 
alat perekam. Sebelum dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti 
menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara 
ringkas  dan  jelas  mengenai  topik  penelitian.Peneliti  harus  memperhatikan 
34  
 
 
cara-cara yang benar dalam melakukan wawancara, diantaranya adalah  
sebagai berikut: 
a) Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda, 
taksa, atau pun yang bersifatambiguitas. 
b) Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak 
pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi 
beberapa pertanyaanbaru. 
c) Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan 
acuan waktu dan tempat yangjelas. 
d) Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 
pengalaman konkrit si informan. 
e) Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau 
sama sekali tidak menyebutkanalternatif. 
f) Dalam wawancara  mengenai hal yang dapat  membuat  responden marah 
 
,malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus. 
 
3. Studi Pustaka 
 
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 
buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan 
media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
4. Dokumentasi 
 
Dokumen menurut dalam Sugiyono, (2009) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa 
foto,  gambar,  serta  data-data  mengenai  bagaimana  jilbab  menjadi   barang 
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komoditas di kalangan Mahasiswi dan juga faktor-faktor apa saja yang bisa 
mendorong Mahasiswi dalam memakai jilbab. Hasil penelitian dari observasi 
dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh 
foto-foto pada saat turun melaksanakan penelitian ini. 
F. Sumber Data Penelitian 
 
1. Data primer 
 
Data primer adalah sebuah data dalam bentuk verbal atau kata-kata  
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 
subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang 
berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari  
informan secara langsung (Arikunto 2010). 
2. Data sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 
yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat 
dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti 
tabel, catatan, SMS, foto-foto dan lain- lain (Arikunto 2010). 
G. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data kualitatif menurut Bognan dan Biklen  (1982) 
sebagaimana dikutip dalam Moleong (2007) adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah- 
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang  penting dan apa yang  dipelajari, dan memutuskan   apa 
36  
 
 
yang dapat diceriterakan kepada orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa langkah awal dari analisis data adalah mengumpulkan  
data penelitian yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian 
mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.McDrury 
(Collaborative Group Analysis of Data 1999) seperti yang dikutip Moleong 
(2007) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: (1) Membaca 
atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada 
dalamdata, (2) Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema- 
tema yang berasal daridata. (3) Menuliskan ‘model’ yangditemukan., dan (4) 
Koding yang telah dilakukan. 
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui 
situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai 
dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali 
rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian 
menuliskan kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman 
tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, 
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan 
reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, 
yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai 
dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu 
sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan 
bahasa informan. 
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Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang  
kemudian dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain 
penelitian. Analisis Domain menurut Sugiyono (2009), adalah memperoleh 
gambaran yang umum dan menyeluruh dari obyek/penelitian atau situasi 
sosial. Peneliti memperoleh domain ini dengan cara melakukan pertanyaan 
grand dan minitour. Sementara itu, domain sangat penting bagi  peneliti,  
karena sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya. Mengenai analisis 
taksonomi yaitu dengan memilih domain kemudian dijabarkan menjadi lebih 
terinci, sehingga dapat diketahui struktur internalnya. 
 
1. Kredibilitas Penelitian 
 
Setiap penelitian ilmiah harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 
dipertanggung-jawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan 
mencapai maksud penelitian dan berusaha mengeksplorasi masalah yang 
majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil data penelitian. Upaya untuk 
menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: (Sugiyono, 2009). 
a) Perpanjangan Pengamatan 
 
Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk 
mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk menemukan 
data-data yangbaru. 
b) Meningkatkan Ketekunan 
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Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak. 
2. Triangulasi 
 
Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu merupakan sebuah tahap atau langkah, sebagaimana  yang 
akan dijelaskan berkut ini: 
a) Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan  
temuan data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 
dipercaya. 
b) Menggunakan bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai 
contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 
wawancara, dan 
c) Mengadakan memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Dan apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. 
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BAB IV 
 
GAMBARAN UMUM OBJEK DAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi Umum Universitas Hasanuddin 
 
1. Sejarah Universitas Hasanuddin 
 
Universitas Hasanuddin atau Unhas adalah perguruan tinggi tertua di 
kawasan Indonesia Timur, yang berdiri pada tahun 1947 kemudian dibekukan 
dengan upaya pada tahun 1950 perguruan tinggi ini dibuka kembali. namun 
Perguruan tinggi negeri ini awalnya adalah Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia cabang Makassar. Namun setelah muncul peraturan kampus tidak 
boleh membuka cabang, Unhas kemudian bersatus mandiri dan diresmikan 
menjadi yang diberi nama Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 
1956 (www.unhas.ac.id). 
Setelah Fakultas ekonomi, fakultas selanjutnya yang ada di Unhas ini 
adalah Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952,  
Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan antara pihak 
Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang ditetapkan dalam rapat Dewan 
Menteri tanggal 22 Oktober 1953. Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 
yang diketuai lr. J. Pongrekun dan sekretaris lr. Ramli Cambari Saka dengan 
tiga departemen Sipil, Mesin dan Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul 
terbentuk Departemen Elektronika dan Arsitektur dan lengkaplah Fakultas 
Teknik,  Fakultas  Sastra  Universitas  Hasanuddin,  Fakultas  Sosial    Politik, 
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Fakultas Pertanian, Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA), Fakultas 
Peternakan, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Kesehatan  Masyarakat 
(FKM), dan program Studi Ilmu Kelautan (www.unhas.ac.id). 
1. Kondisi Lingkungan Fakultas Isipol 
 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik sebelum resmi berdiri sebagai 
bagian dari salah satu Fakultas di Universitas Hasanuddin (UNHAS), pada 
awalnya merupakan perguruan tinggi swasta yang bernama Fakultas  Tata 
Praja Universitas 17 Agustustur 1945, yang didirikan oleh Mr. Tjia  Kok 
Tjiang (Alm.) di Ujung Pandang. Dapat dicatat disini bahwa Fakultas Tata 
Praja (Public Administration) tersebut, merupakan yang pertama ketika itu 
didirikan di Kawasan Timur Indonesia (www.unhas.ac.id/fisip 2016). 
Perkembangan Fakultas Tata Praja tersebut oleh para pendirinya 
diusahakan akan dilebur ke dalam Fakultas Ekonomi UNHAS, yang 
direncanakan menjadi salah satu jurusan yang ada dan dapat dibuka pada 
tahun kuliah 1959 – 1960. Namun disebabkan berbagai kesulitan teknis yang 
dihadapi sehingga realisasinya tidak dapat dilaksanakan. Sebagai tindak lanjut 
(follow up), dari rencana itu diupayakan lagi pelaksanaannya agar fakultas ini 
dimasukkan ke dalam lingkungan UNHAS sebagai fakultas yang berdiri 
sendiri sesuai keinginan semula dari pelopor pendirinya. Rencana 
penegeriannya itu, semula diharapkan agar dapat terealisasi pada tanggal 10 
September 1960 bertepatan dengan perayaan Dies Natalis IV UNHAS pada 
waktu yang mana direncanakan pula peresmian berdirinya Fakultas Sastra dan 
Filsafat serta Teknik. Namun karena adanya berbagai kesulitan teknis kembali 
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yang dihadapi, maka rencana tersebut barulah terlaksana melalui SK   Menteri 
 
P.P  &  K  dengan  Surat   Keputusan  tertanggal  30   Januari  1961   No.     A. 
 
4692/U.U.41961, terhitung mulai tanggal 1 Februari 1961. Dengan 
peresmiannya itu, maka mahasiswanya pun dialihkan menjadi mahasiswa 
negeri dengan beberapa ketentuan (syarat) yaitu harus menempuh  ujian 
Negara  yang  diselenggarakan oleh satu  panitia  yang  dibentuk oleh  Menteri 
P.P & K yang beranggotakan terdiri atas dosen-dosen UNHAS 
(www.unhas.ac.id/fisip 2016). 
Perlu diketahui bahwa dalam rangka usaha peresmian/penegerian 
perguruan tinggi dan perkembangan UNHAS pada umumnya dan FISIP pada 
khususnya, telah turut serta memberikan bantuan yang besar  sekali artinya 
bagi perkembangan pendidikan dapat disebutkan antara lain Pagdam XIV 
Hasanuddin (sekarang bernama Pangdam VII Wirabuana) waktu itu Bapak 
Brigjen. M. Yusuf (mantan Menhankam Pangab dan Ketua Bapeka RI), Bapak 
Andi Pangeran Pettarani (Gubernur pada saat itu), dan beberapa pejabat tinggi 
lainnya (www.unhas.ac.id/fisip) 
Pada saat setelah penegerian itu, maka datanglah pimpinan fakultas 
yaitu Mr. Tjia Kok Tjiang sebagai pejabat Ketua, sedangkan Sekretaris 
diserahkan kepada Mr. Soekanto sebagai pejabat. Namun Mr. Tjia Kok Tjiang 
hanya sempat memimpin dan membina perguruan tinggi ini selama kurang 
lebih 5 (lima) bulan, berhubung karena beliau meninggal dunia secara tiba- 
tiba pada tanggal 3 Mei 1961 pada saat sementara berlangsung ujian negara 
bagi   mahasiswa   dalam  rangka   persyaratan  penegerian   fakultas   ini,  dan 
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selanjutnya sepeninggal beliau, pimpinan Perguruan Tinggi ini dipegang 
langsung oleh Presiden UNHAS (Arnold Monotutu) sebagai pejabat Ketua. 
Jumlah tenaga pengajar pada saat penegeriannya sebanyak 16 orang termasuk 
asisten, sedangkan jumlah mahasiswa seluruhnya 228 orang yang terdiri dari 
tingkat persiapan 91 orang, tingkat (B.A)-I sebanyak 61 orang, dan 32 orang 
ditingkat (B.A)-II kepengurusan/penyelenggaraan administrasinya, 
dipindahkan 2 (dua) orang tenaga dari pegawai kantor UNHAS dengan  
dibantu oleh tenaga pegawai harian, sedangkan bendaharawan dipegang 
langsung oleh Mr. Soekanto (www.unhas.ac.id). 
Perubahan selanjutnya Perguruan Tinggi Tata Praja sesudah 
penegeriannya itu, diubah statusnya menjadi Fakultas Ilmu Sosial Politik 
Universitas Hasanuddin berdasarkan Surat Keputusan Menteri P.P & K RI 
tanggal 30 Januari 1961 No: A/4692/U.U/5/1961 dengan 2 jurusan di 
dalamnya, yaitu Jurusan Tata Praja (Public Administration) dan Jurusan 
Publisistik. Adapun Jurusan Publisistik ini merupakan peralihan dari  
Perguruan Tinggi Pers dan Publisistik Sulawesi yang sebelumnya didirikan di 
Makassar oleh sebuah Yayasan atas dorongan dan bantuan penuh Panglima 
Brigjen M. Yusuf dalam rangkan mempertinggi mutu dan kemampuan tenaga 
“Policy Man” (www.unhas.ac.id/fisip). 
Selama perkembangannya, Jurusan Tata Praja mengalami lagi 
perubahan atau penyempurnaan. Hal tersebut disebabkan kesalahan pengertian 
sementara pihak yang beranggapan bahwa Tata Praja dihubungkan atau 
diasosiasikan  dengan  pengertian  Perguruan  Tinggi  Pamong  Praja.  Namun 
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setelah Lembaga Administrasi Negara (LAN) diresmikan oleh Pemerintah 
dimana dengan resmi pula istilah “Public Administration”, diterjemahkan 
menjadi Administrasi Negara, barulah nama Tata Praja disesuaikan pula dan 
diubah menjadi Jurusan Administrasi Negara. Sedangkan Jurusan Publisistik 
tetap dipergunakan karena telah mendapat persetujuan dari Menteri P.P& K. 
Selain itu juga digunakan sebagai nama Jurusan pada Fakultas Hukum dan 
Ilmu Pengetahuan Kemasyarakatan Universitas Indonesia di Jakarta dan 
Fakultas Ilmu Sosial Politik Universitas Gajah Mada. Tanggal 15 November 
1962, Mr. Soekanto diangkat menjadi Dekan Fakultas Ilmu Sosial Politik 
Universitas Hasanuddin, sedangkan kedudukan sekretaris dipercayakan 
kepada Abdullah Amu. Selanjutnya Prof. Arnoal Mononutu kembali yang 
menjabat sebagai Dekan, sedangkan E. A. Mokodompit, MA dipercaya 
sebagai Kuasa Dekan I bersama Drs. Jonathan Salusu sebagai Kuasa Dekan II. 
Tanggal 1 Januari 1964 struktur pimpinan Fakultas Ilmu Sosial Politik 
kembali berubah dengan diangkatnya E. A. Mokodompit sebagai dekan, 
dengan didampingi oleh Pembantu Dekan I Drs. Jonathan Salusu (untuk 
Bidang Akademik), Pembantu Dekan II G.R. Pantow (untuk Bidang 
Administrasi dan Kesejahteraan), dan Pembantu Dekan III Drs. Hasan 
Walinono (untuk Bidang Kemahasiswaan). Teaching Staff pada saat itu 
terdapat  20  orang  Dosen  Tetap,  dosen  LB  25  dan  Asisten  LB  15  orang. 
(www.unhas.ac.id/fisip 2016). 
 
Tahun 1967 keadaan mahasiswa tercatat sejumlah 1.338 orang terdiri 
atas:  309 orang  tingkat  persiapan,  348  orang  tingkat  Sarjana  Muda  I, 135 
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orang Tingkat Muda II, 93 orang Tingkat Sarjana I, dan 135 orang Tingkat 
Sarjana II, jumlah Sarjana yang dihasilkan saat itu sebanyak 81 orang 
diantaranya dua orang Sarjana Publistik. Selanjutnya, dalam usia 
perkembangannya selama 7 tahun FISIP – UNHAS mengalami pergantian 
pimpinan yang silih berganti. Tahun 1965 s/d 1969 pimpinan Fakultas dijabat 
oleh Drs. Hasan Walinono, dan kemudian tahun 1970 – 1971 dijabat kembali 
oleh Drs Jonathan Salusu dengan sekretaris Drs. Sadly AD. Tahun 1971-1972 
jabatan Dekan Fakultas kembali dipegang oleh Drs. Hasan Walinono, 
sedangkan sekretarisnya adalah Drs. A. S. Achmad (www.unhas.ac.id). 
Sejalan dengan usaha renaca penataan Kampus UNHAS Baraya, maka 
Fakultas Ilmu Sosial Politik sebagai satu-satunya Fakultas yang berlokasi di 
luar kampus juga direncanakan berpindah lokasi ke kampus Baraya. Hal mana 
baru dapat terlaksana pada tahun 1974 setelah terjadi pergantian pimpinan 
Universitas dari Prof. Dr. A. Hafied kepada Prof. Dr. A. Amiruddin (mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan, sekarang Wakil Ketua MPR RI) saat itu. Dengan 
pindahnya Fakultas Ilmu Sosial Politik ke Kampus Baraya dan menempati 
salah satu gedung di belakang Fakultas Teknik, maka gedung Fakultas ini  
yang berlokasi di jalan Dr. Ratulangi 93 dijual kepada Pemerintah Daerah 
Tingkat I Sulawesi Selatan, dan meruapakan modal pertama dalam pembelian 
tanah di Tamalanrea yang dewasa ini telah dibangun menjadi Kampus Baru 
UNHAS (www.unhas.ac.id). 
Sehubungan dengan itu, pada tahun 1975 Drs. A. S. Achmad berangkat 
ke  dalam  negeri  Belanda  untuk  memperdalam  studi  bidang     Komunikasi 
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Pembangunan, maka jabatan sekretaris yang dipegangnya untuk sementara 
waktu dijabat oleh Drs. M. Ashar Ahmad, dan pada tahun 1978 dijabat 
kembali oleh Drs. A. S. Achmad sampai dengan tahun 1977. Dengan 
ditunjuknya UNHAS sebagai Proyek Perintis Pembangunan Perguruan Tinggi 
untuk jangka waktu lima tahun sesuai SK Menteri P dan K RI No. 08/U/1977 
tanggal 10 Januari 1977, UNHAS mencoba melakukan usaha mencari bentuk 
dan sistem organisasi perguruan tinggi yang lebih efektif dan efisien dalam 
perkembangan pembangunan. 
Sejak 1 Februari 1977 diberlakukan sistem organisasi matriks dimana 
fakultas mengalami perubahan pengertian. Fakultas hanya merupakan wadah 
pengembangan sumber daya ilmu, saran dan pelaksana pendidikan sehingga 
berada pada aliran sumber daya. Sedangkan untuk pengembangan program, 
monitoring dan evaluasi pendidikan, penelitian dan pengabdian masayarakat 
dikelola oleh pusat kajian. 
Tindak lanjut Surat Keputusan tersebut, maka Fakultas Ilmu Sosial 
Politik yang tadinya berdiri sendiri sebagai salah satu wadah fakultas dalam 
jajaran 9 fakultas yang ada di Universitas Hasanuddin, selanjutnya digabung 
bersama Fakultas Ekonomi dan Fakultas Sastra menjadi Fakultas Ilmu-Ilmu 
Sosial dan BUDAYA (FIISBUD) dengan dekannya yang pertama dijabat oleh 
Drs. La Tanro pada masa bakti 1977-1980 dan Dr. Kustiah Kristanto pada 
masa bakti 1980-1982. Sedangkan untuk pengelolaan dan pengembangan 
program  pendidikan  ilmu-ilmu  sosial  dan  sastra  ditunjuk  Drs.  M.  Syukur 
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Abdullah sebagai Dekan Kajian, keadaan ini berlangsung hingga awal tahun 
1983 (www.unhas.ac.id). 
Patut dicatat bahwa dalam tahun 1977, sistem kurikulum yang 
diterapkan sekian lama untuk penyelesaian dua jenjang pendidikan, yaitu 
Program Sarjana Muda selama 3 tahun dan Program Sarjana selama 5 tahun 
diubah menjadi kurikulum sistem kredit yang memungkinkan mahasiswa  
dapat menyelesaikan studinyalebih cepat. Langkah inilah yang merupakan 
persiapan pelaksanaan Program Pendidikan Strata Satu (S1) yang mulai  
dibuka secara serentak dalam lingkungan UNHAS sejak tahun 1980, termasuk 
dalam Fakultas Ilmu Sosial Politik, juga pada tahun 1980 dengan selesainya 
pembangunan gedung induk Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial dan Budaya di  
Kampus Baru Tamalanrea, maka secara bertahap kegiatan akademik dan 
administrasi fakultas dipindahkan dari Kampus Baraya ke Kampus Baru 
Tamalanrea (www.unhas.ac.id/fisip) 
Setelah terjadi pergantian pimpinan Universitas Hasanuddin dari Prof. 
Dr. A. Amiruddin kepada Prof. Dr. Hasan Walinono pada akhir tahun 1982, 
organisasi fakultas kembali mengalami perubahan sejalan dengan 
diberlakukannya Peraturan Pemerintah No. : 5 tahun 1982 yang mengatur 
tentang Struktur Organisasi Perguruan Tinggi di Indonesia. Terhitung 1 
Januari 1983 sejalan dengan perubahan Struktur UNHAS yang dilaksanakan 
berdasarkan  Peraturan  Pemerintah  No.  5  Tahun  1980  dan  KEPRES.   No. 
:62/1982, Program Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial yang dahulu bersumber dari 
Fakultas Ilmu Sosial Politik dikembangkan dalam satu fakultas dengan   nama 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). Hal mana merupakan nama 
yang sama dipakai pada perguruan tinggi umumnya di Indonesia 
(www.unhas.ac.id/fisip 2016). 
2. Sejarah Pemakaian Jilbab di Indonesia 
 
Berbicara mengenai jilbab di Indonesia, terutama mengenai sejarahnya 
bukan perkara mudah. Tak banyak tulisan yang memuat khusus mengenai itu. 
Sumber-sumber sejarah yang menyingkap perjalanan jilbab di tanah air pun 
tidak melimpah, setidaknya jika berkaitan dengan sumber sejarah sebelum 
abad ke 20. Namun mengingat pentingnya jilbab sebagai bagian dari syariat 
Islam dalam kehidupan umat Islam saat ini, tulisan ini akan menelusuri 
perjalanan jilbab di tanah air. 
Kewajiban mengenakan jilbab bagi wanita muslim amat mungkin sudah 
diketahui sejak lama. Sebab telah banyak ulama-ulama Nusantara yang 
menuntut ilmu di Tanah Suci. Ilmu yang ditimba di tanah suci, disebarkan 
kembali ke tanah air oleh para ulama tersebut. Kesadaran untuk menutup aurat 
sendiri, pastinya dilakukan setidaknya ketika perempuan sedang sholat . G.F 
Pijper mencatat, istilah ‘Mukena’, setidaknya telah dikenal sejak tahun 1870- 
an di masyarakat sunda. Meskipun begitu, pemakaian jilbab dalam kehidupan 
sehari-hari tidak serta merta terjadi di masyarakat. 
Satu hal yang pasti, sejak abad ke 19, pemakaian jilbab telah 
diperjuangkan di masyarakat. Hal tersebut terlihat dari sejarah gerakan Paderi 
di daerah Minangkabau. Gerakan revolusioner ini, turut memperjuangkan 
pemakaian jilbab di masyarakat. Kala itu, mayoritas masyarakat Minangkabau 
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tidak begitu menghiraukan syariat Islam, sehingga banyak sekali terjadi 
kemaksiatan. Menyaksikan itu, para ulama paderi tidak tinggal diam. Mereka 
memutuskan untuk menerapkan syariat Islam di Minangkabau, termasuk 
aturan pemakaian jilbab. Bukan hanya jilbab, aturan ini bahkan mewajibkan 
wanita untuk memakai cadar. Akibat dakwah Islam yang begitu intens di 
Minangkabau, Islamisasi di Minangkabau telah meresap sehingga syariat  
Islam meresap ke dalam tradisi dan adat masyarakat Minang. Hal ini dapat  
kita lihat dari bentuk pakaian adat Minangkabau yang cenderung tertutup. 
Sedangkan di pulau Jawa, banyaknya wanita muslim yang tidak menutupi 
kepala, mendorong gerakan reformis muslim menyiarkan kewajiban jilbab. 
Pendiri Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan aktif menyiarkan dan 
menyatakan bahwa jilbab adalah kewajiban bagi wanita Muslim sejak 1910- 
an. Ia melakukan dakwah jilbab ini secara bertahap. 
Upaya menggemakan kewajiban jilbab ini terus berjalan. Tak hanya itu, 
ia mendorong wanita untuk belajar dan bekerja, semisal menjadi dokter, ia 
tetap menekankan wanita untuk menutup aurat dan melakukan pemisahan 
antara laki-laki dan perempuan. Organisasi Muhammadiyah sendiri pernah 
mengungkapkan aurat wanita adalah seluruh badan, kecuali muka dan ujung 
tangan sampai pergelangan tangan. Organisasi Al Irsyad juga turut 
menyuarakan kewajiban jilbab bagi para wanita. Di Pekalongan, Jawa Tengah, 
kongres Al Irsyad telah membahas isu-isu wanita yang berjudul Wanita dalam 
Islam Menurut Pandangan Golongan al-Irsyad.  Salah satu hasil   kongresnya 
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menyarankan anggota wanitanya untuk menutupi kepala dan tubuh mereka 
kecuali wajah dan telapak tangan. 
Selain Muhammadiyah dan Al Irsyad, Persis menjadi organisasi yang 
amat gigih dan aktif menyuarakan kewajiban jilbab bagi wanita. Melalui 
majalah Al-Lisaan tahun 1935, Persis secara tegas menyatakan tubuh wanita 
yang boleh kelihatan hanya muka dan pergelangan tangan. Itu artinya rambut 
dan kepala wanita harus ditutup Tokoh Persis, Ahmad Hassan menulis syiar 
pertamanya tentang kewajiban jilbab bagi wanita Muslim pada tahun 1932. 
Anggota wanita dari Persis pun mengenakan gaya jilbab yang berbeda.  
Mereka benar-benar menutupi kepala mereka dan hanya menunjukkan wajah. 
Rambut, leher, telinga dan bagian dada tertutup oleh jilbab. Mereka 
memakainya tidak hanya ketika melakukan perayaan atau kegiatan  
keagamaan, tapi juga sebagai pakaian sehari-hari. Ini sebuah kebiasaan baru 
dan disertai keyakinan bahwa bila wanita yang tidak menutupi kepalanya, 
maka akan masuk neraka. Hal ini mengundang reaksi sebagian masyarakat. 
Bahkan akibat memakai jilbab sesuai arahan Persis ini, di Pamengpeuk, 
seorang muslimah dilempari batu. 
Kegigihan memperjuangkan jilbab, tak hanya dilakukan oleh organisasi 
muslim reformis. Nahdlatul Ulama (NU) menyuarakan hal yang sama. Saat 
Kongres Nahdlatoel Oelama ke-XIII yang digelar pada Juni tahun 1938, di 
Banten, NU Cabang Surabaya mengusulkan agar kaum ibu dan murid-murid 
Madrasah BanaatNO memakai kudung model Rangkajo Rasuna Said. 
Alasannya agar kaum ibu menutup auratnya sesuai syariat Islam.    Pemakaian 
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jilbab sendiri di Sulawesi Selatan, Arung Matoa (penguasa) Wajo, yang di 
panggil La Memmang To Appamadeng, yang berkuasa dari 1821-1825 
memberlakukan syariat Islam. Selain pemberlakuan hukum pidana Islam, ia 
juga mewajibkan kerudung bagi masyarakat Wajo. Menjelang abad ke 20, 
teknologi cetak yang telah lazim di tanah air turut membantu penyadaran 
kewajiban perempuan untuk berjilbab di masyarakat. Sayyid Uthman, seorang 
ulama dari Batavia menulis persoalan jilbab ini dalam bukunya ‘Lima Su’al 
Didalam Perihal Memakai Kerudung’ yang terbit pada Oktober 1899. Tidak 
hanya perkembangan teknologi cetak, gerakan reformasi Islam dari timur 
tengah, khususnya dari Mesir turut mempengaruhi dakwah di  Indonesia.  
Salah satunya yang terdapat di Sumatera Barat. 
Gerakan yang dipelopori oleh ‘Kaoem Moeda’ ini menggemakan 
kembali kewajiban jilbab di masyarakat Minangkabau. Syaikh Abdul Karim 
Amrullah yang biasa dikenal dengan nama Haji Rasul ini, amat vokal 
menyuarakan kewajiban wanita muslim menutup aurat. Menurutnya, aurat 
wanita itu seluruh tubuh. Ayah Buya Hamka ini mengkritik keras kebaya 
pendek khas Minangkabau. Kritik beliau dapat kita lihat dalam bukunya, 
Cermin Terus. Kritik keras terhadap pakaian wanita ini kemudian menjadi 
polemik di masyarakat. Upaya memperjuangkan jilbab tak sedikit mendapat 
pertentangan. Perang kata-kata melalui media massa mewarnai era 1930-40an. 
Majalah Aliran Baroe yang berafiliasi dengan Partai Arab Indonesia (PAI), 
tidak mendukung kewajiban jilbab. Majalah ini berseteru dengan beberapa 
pihak. Sikap PAI yang tidak mengurusi soal jilbab ini mendapat kritikan   dari 
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Siti Zoebaidah melalui majalah Al Fatch. Lewat majalah milik Aisyiyah – 
organisasi perempuan yang menginduk pada Muhammadiyah-ini, Siti 
Zoebaidah menegaskan bahwa wajib bagi kaum muslimat memakai jilbab. 
Kaum Aisyiyah memang dikenal selalu memakai jilbab.Jika pada masa 
sebelum kemerdekaan perjuangan jilbab diwarnai polemik di media massa, 
namun di orde baru perjuangan jilbab semakin berat. Perjuangan umat Islam 
khususnya muslimah mendapat tentangan keras dari pemerintah, khususnya 
pejabat dinas pendidikan dan pihak militer (Http://Jejakislam.Net/680). 
3. Sejarah Pemakaian Jilbab di Kota Makassar 
 
Dikenalnya istilah jilbab di kota makassar hingga detik ini tak terlepas 
dari peran organisasi keagamaan yang membawa semangat kebangkitan 
islam. Di makassar, organisasi yang paling pertama datang adalah syarikat 
islam pada tahun 1914, yang masih belum mempunyai organisasi perempuan. 
sehingga pada tahun 1926 organisasi muhammadiyah yang mempunyai 
organisasi perempuan bernama aisyiyah turut memberikan peran terhadap 
pentingnya perempuan muslim untuk menutup aurat. 
Organisasi perempuan aisyiyah muhammadiyah ini  mengeluarkan 
aturan tentang penggunaan berpakaian lengan panjang disertai dengan 
kerudung dan rok panjang, layaknya busana melayu.selain itu, ormas-ormas 
islam ini mengenduskan doktrin yang mengharuskan umat islam untuk 
menutup auratnya. Melalui kajian-kajian keagamaan oleh organisasi islam 
tersebut turut membawa perubahan drastis dalam berpakaian bagi perempuan 
muslim  di  makassar.  Dr.  mustari  bosra  mengungkapkan  bahwa kesadaran 
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beragama dan seringnya para mubaligh mengangkat tema-tema tentang 
kebangkitan islam untuk melaksanakan ajaran islam termasuk juga menutup 
aurat adalah pemicu semakin maraknya perempuan muslim berlomba-lomba 
menggunakan jilbab. Jilbab pada tahun 1970-an masih sangat jarang 
digunakan oleh perempuan muslim di makassar, waktu itu masih 
menggunakan kerudung. pada tahun 1980-an mereka mulai mengenal istilah 
jilbab.Meski dalam perjalanan mempertahankan jilbab ini menemui tekanan 
dari pemerintah orde baru pada saat itu, walhasil daud yusuf sebagai menteri 
pendidikan pada masa orde baru melarang para siswi perempuan untuk 
mengenakan jilbab ke sekolah, kecuali sekolah agama.Sementara itu, 
hj.alawiah razak. 
Pengurus majelis ta’lim masjid madinah makassar, mengatakan bahwa 
populernya jilbab di makassar dimulai ketika mbak tutut (hj. hardianti 
rukmana), putri presiden soeharto, kerap muncul ke ruang publik dengan 
memperlihatkan model kerudung yang membiarkan leher dan rambut 
mengintip keluar.“bermula saat mbak tutut keluar dan memakai kerudung, 
akhirnya semua orang ikut menegnakannya, karena cantik dilihat, setelah itu 
kerudung menasional.” tuturnya. Lambat laun perubahan model pun terjadi 
dari kerudung ke jilbab dengan alasan jilbab lebih memenuhi syarat islam 
dibandingkan kerudung. seperti diungkapkan oleh dra. hj. a. herawati, m.ag, 
salah seorang pengurus wilayah muslimat nu sulawesi selatan, yang merasa 
sangat bersyukur atas kehadiran jilbab sebagai busana muslimah. Jilbab 
dianggap   memenuhi  aturan  dalam  menutup   aurat   yang   sebenarnya dan 
53  
 
 
perancang busana juga ikut andil dalam menciptakan inovasi-inovasi baru 
menutup aurat yang benar. Tidak dapat di pungkiri, bahwa pasar sangat 
memengaruhi gaya berbusana perempuan makassar sehingga hampir setiap 
tahun model berjilbab ikut berubah. pada era 1980-an saat pengguna jilbab 
masih sedikit, jilbab hanya berfungsi sebagai penutup aurat yang tidak 
bergaya, bahkan jilbab dikatakan sebagai sesuatu hal yang “aneh”, pasar pun 
belum meliriknya. Namun setelah semakin banyak perempuan mengenakan 
jilbab, para designer berani menciptakan model jilbab dengan berbagai  
macam slogan yang menarik. Hal yang diduga mendasari  terjadinya 
jilbabisasi di makassar adalah adanya hembusan semangat revolusi iran 
sehingga para perempuan muslim di makassar yang tadinya merasa takut 
dengan ‘’pakaian baru” tersebut akhirnya berani menampakkan diri dan 
memberi identitas baru sebagai muslimah. Jilbab memberi kesan bahwa 
penggunanya adalah perempuan shaleh dan bisa menjaga diri dari perbuatan 
tercela, sedangkan bagi yang tidak menggunakan jilbab dianggap sebagai 
perempuan yang belum diberi hidaah oleh yang maha 
kuasa(Http://Seputarsul-Sel.Com). 
4. Sejarah Pemakaian Jilbab di Universitas Hassanuddin 
 
Akhir decade 1980-an penggunaan jilbab masih dipandang sebelah 
mata. Wanita berjilbab diidentikkan dengan kekolotandan kekunoan.Siswa, 
mahasiswa atau dosen berjilbab identik dengan fundamentalisme yang 
diterjemahkan sebagai fanatisme radikal yang harus dicurigai atau dibabat 
habis. Sementara dalam dunia kerja, jilbab diidentikkan dengan  subyektivitas 
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yang tidak professional, kinerja yang tidak produktif dan performance yang 
tidak ‘menjual’, sehingga wanita berjilbab dilarang masuk ke dalam 
lingkungan kerja, dan bila memutuskan berkarir kerap dihambat dengan 
alasan-alasan struktural. Kini, wanita berjilbab tak kurang jumlahnya 
dibandingkan pada tahun 1970an ketika busana mini sedang in, dan kala jilbab 
atau kerudung dianggap norak serta kampungan.Sejumlah institusi belakangan 
secara terbuka memberikan tempat bagi mereka yang berkeinginan untuk 
berjilbab sembari berkiprah dalam dunia kerja maupun dalam menuntut ilmu. 
Banyak public figure, mulai dari artis, pejabat papan atas, dan pesohor lainnya 
mengenakan jilbab dan tak ragu lagi berbusana muslim dalam berbagai acara 
di ruang publik. Fenomena ini muncul seiring dengan kian banyaknya 
berbagai organisasi, komersial maupun non komersial, yang ramai-ramai 
melembagakan diridi bawah label institutis keislaman. Pemakaian jilbab 
sebagai busana muslim di kalangan mahasiswi muslim Universitas  
Hasanuddin kian marak di awal tahun 2011, hal ini merupakan fenomena yang 
sangat menarik untuk diamati. Belakangan ini sangat mudah meemukan 
perempuan berjilbab di berbagai tempat umum, semudah melihat mobil, 
dimana-mana kita bisa melihat ada perempuan berjilbab, di stasiun, terminal, 
bioskop, tempat hiburan, lapangan olahraga, mall-mall, lembaga politik, 
kampus, tempat kerja dan bahkan-ini yang paling menarik- di kolam renang. 
sebuah pemandangan sosial yang tidak terbayangkan. Seakan jilbab sebagai 
busana muslim sudah menjadi kultur masyarakat muslim Indonesia 
(Http://Unhas.Ac.Id) 
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BAB V 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Proses penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis sendiri di dalam 
membahas tentang komodifikasi penggunaan ‘jilbab’ di kalangan mahasiswi, 
baik melalui jaringan sosial atau sosial media yakni Line, Facebook dan 
Instagram. Namun, pada saat itu, penulis belum mampu mengidentifikasi 
secara mendalam bagaimana para mahasiswi FISIP Unhas tersebut dalam 
memakai jilbab trendy, terutama ketika mereka sedang berada di kampus atau 
dalam hal ini proses perkuliahan. Kalangan mahasiswi yang dianggap mampu 
berkomunikasi baik dengan penulis sebagai awal dari penelitian ini. Hal itu 
dilakukan untuk mendapatkan sumber informasi mendalam mengenai judul 
penelitian ini. Akhirnya, penulis pun menjajal mahasiswa bersangkutan  
dengan cara-cara yang dapat diterima secara sosial dan kemudian menjelaskan 
maksud dan tujuan diadakan sebuah penelitian yang diberi judul: 
“komodifikasi penggunaan ‘jilbab’ di kalangan mahasiswi. 
 
Setelah menjalin komunikasi awal dengan informan penelitian, penulis 
pun menemukan jalan bagaimana membangun hubungan peretemanan dengan 
para mahasiswi tersebut dan selanjutnya bertemu dengan para informan yang 
menjadi sasaran atau subjek penelitian ini.Fenomena yang menonjol dalam 
masyarakat Indonesia saat ini, yang menyertai kemajuan ekonomi adalah 
berkembangnya budaya konsumsi yang ditandai dengan berkembangnya  gaya 
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hidup. Berbagai gaya hidup yang terlahir dari kegiatan konsumsi semakin 
beragam pada mahasiswa perkotaan Indonesia, terutama di Makassar. 
Berkembangnya gaya hidup masyarakat perkotaan tersebut, satu  sisi 
bisa menjadi pertanda positif meningkatnya kesejahteraan hidup masyarakat 
kota. Peningkatan kegiatan konsumsi dipandang sebagai efek dari naiknya 
penghasilan dan taraf hidup masyarakat. Namun disisi lain, fenomena tersebut 
juga bisa dikatakan sebagai pertanda kemunduran rasionalitas manusia, yang 
dimana konsumsi dianggap sebagai penyakit yang menggerogoti jiwa dan 
pikiran mahasiswa. Sebagaimana yang terdapat pada bab IV telah diuraikan 
tentang gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi;  kondisi geografis 
dan demografis kota Makassar, sejarah singkat Universitas Hasanuddin dan 
keadaan di FISIP Unhas, selanjutnya pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil 
penelitian dan wawancara mendalam terhadap tujuh informan mahasiswa 
FISIP Unhas. 
Permasalahan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah 
untuk mengetahui bagaimana komodifikasi jilbab di kalangan mahasiswi, dan 
faktor-faktor apa saja yang mendorong mahasiswi tersebut untuk memakai 
jilbab dalam kesehariannya terutama pada saat menjalankan aktivitas yang 
berhubungan dengan orang lain. Bab ini, penulis akan membahas hasil 
penelitian tentang karakteristik dari 7 (tujuh) informan dari mahasiswi FISIP 
Unhas yang semuanya menggunakan jilbab dan paham tentang perkembangan 
model jilbab saat ini. Bab ini juga menyajikan data-data hasil penelitian dalam 
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bentuk deskriptif mengenai “komodifikasi penggunaan jilbab di kalangan 
mahasiswa FISIP Unhas di kota Makassar. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman secara lebih 
mendalam tentang ciri-ciri dan bentuk dari komodifikasi ‘jilbab pada kalangan 
mahasiswi, dan bagaimana gaya hidup mereka serta identitas sosial yang ingin 
dimunculkan oleh mahasiswi itusendiri yang semuanya dapat mendukung atas 
terciptanya suatu proses komoditas barang jilbab di kalangan mahasiswi. 
Sebelum pihak peneliti, membahas lebih jauh dan mendetail tentang hasil 
penelitian, terlebih dahulu penelitian ini akan menjelaskan secara umum 
mengenai karakteristik informan adalah sebagai berikut ini: 
A. Karakteristik Informan 
 
Karakteristik informan diperlukan untuk menjawab pedoman 
wawancara yang telah disusun secara sengaja dan diajukan oleh peneliti, maka 
dalam penelitian kali ini, selain melakukan observasi partisipan,  juga 
dilakukan proses tanya-jawab secara mendalam kepada informan. Informan 
penelitian yang berjumlah sekitar 7 (tujuh) orang kalangan mahasiswa.  
Mereka dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, yang dirasakan perlu 
dalam mencapai hasil penelitian penelitian, seperti; jurusan,  angkatan  dan 
jenis kelamin. 
Penarikan kriteria tersebut dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling). Adapun subjek penelitian ini mulai dari angkatan  (2013-2014) 
yang semuanya berjenis kelamin perempuan dan sedang menempuh proses 
perkuliahan di lingkungan civitas akademik FISIP Universitas Hasanuddin. 
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Adapun karakteristik informan penelitian secara spesifik akan diuraikan 
sebagai berikut ini: 
1) Informan pertama, yang disingkat namanya sebagai  inisial:  AS 
merupakan seorang perempuan berumur 22 tahun. Mahasiswi angkatan 
2014 Departemen Ilmu Pemerintahan, sejak tahun pertamanya kuliah, ia 
telah aktif dalam organisasi kemahasiswaan di lingkungan FISIP, seperti 
HMJ, dan BEM. Di awal tahun 2014, ia juga memegang tanggung jawab 
sebagai menteri kaderisasi Himpunan Mahasiwa Ilmu  Pemerinthan 
periode 2014-2015. Dia (perempuan) tipikal perempuan yang sabar dan 
anggun. 
2) Informan kedua, yang disingkat namanya sebagai inisial: EL adalah 
seorang perempuan berumur 21 tahun. Mahasiswi angkatan 2013 
Departemen Antropologi kini ia sedang berusaha menyelesaikan studinya. 
Semasa aktif kuliah ia memiliki pergaulan yang cukup luas karena ia 
sangat aktif dalam organisasi kemahasiswaan yaitu unit kegiatan seni tari 
UNHAS dan lembaga Himpunan Mahaiswa Antropologi (HUMAN) saat 
ini juga ia masih mempunyai tanggung jawab sebagai Badan  
Pertimbangan Organisasi (BPO) dalam unit kegiatan seni tari Fisip  
Unhas. Ia tipikal perempuan yang multitalenta dan ramah. 
3) Informan ketiga, yang disingkat namanya sebagai inisial: AM merupakan 
seorang perempuan berumur 21 tahun. Mahasiswi angkatan 2013 
Departemen Ilmu Administrasi Negara. Ia asli orang Makassar dan  
tinggal bersama kedua orang tuanya serta saudara-saudaranya di daerah 
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BTN Pelita Asri Blok.Z 04. Saat ini ia sedang menyelesaikan studinya ia 
juga mantan pengurus Himpunan Mahasiswa Ilmu Administrasi 
(HUMANIS) Periode 2014-2015. Ia tipikal perempuan yang hobby facial 
face. 
4) Informan keempat, yang disingkat namanya sebagai  inisial:  YI 
merupakan seorang perempuan berumur 22 tahun. Mahasiswi angkatan 
2014 Depaertemen Ilmu Komunikasi. Sejak awal kuliah ia aktif di 
kelembagaan mahasiswa yaitu unit kegiatan mahasiswa fotografer, ia juga 
salah satu mahasiswi yang sering ikut tarbiyah di sekitar kampus Unhas 
selain itu ia mempunyai kegiatan diluar kampus bersama teman-tamannya 
yaitu Gerakan Sosial yang di adakan setiap hari jumat dalam kegiatan itu, 
informan bersangkutan dan temn-temannya membagikan nasi bungkus 
kepada fakir miskin,pemulung dan tukang becak. Saat ini dia lebih aktif  
di kegiatan barunya yaitu gerakan kaki langit yang mengajarkan anak- 
anak jalanan yang sudah berhenti sekolah. Ia tipikal perempuan muslimah 
ia juga hobby shopping. 
5) Informan kelima, yang disingkat namanya sebagai inisial: RAKH 
merupakan seorang perempuan berumur 21 tahun. Mahasiswi angkatan 
2013 Departemen Ilmu Hubungan Internasional. Beliau pun memiliki 
pergaulan yang cukup luas baik dilingkungan kampus maupun diluar 
kampus. Ia tipikal perempuan yang hobi traveling dan shopping di 
tempat-tempat perbelanjaan seperti mall dan butik-butik pakaian, untuk 
memenuhi  kebutuhan  penampilannya.  Tidak  heran  penampilannya   di 
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kampus cukup fashionable. Informan ini berasal dari daerah Papua 
tepatnya di Fakfak namun ia rela jauh-jauh meninggalkan kota 
kelahirannya demi mengenyam pendidikan, namun ia sekarang tinggal di 
Makassar bersama saudara dari orang tuanya di daerah Jl. Perintis 
Kemerdekaan 8 Komp.Widya Graha Blok.C 05. 
6) Informan keenam, yang disingkat namanya sebagai inisial: EH adalah 
seorang perempuan berumur 22 tahun. Mahasiswi angkatan 2013 
Departemen Sosiologi, ia berasal dari Soppeng. Meski tidak  terlalu 
banyak terlibat dalam organisasi kehasiswaan di kampus, namun ia 
mantan pengurus Keluarga Mahasiswa Sosologi (KEMASOS) dengan 
jabatan anggota Biro Kesekretariatan dan Perlengkapan Periode 2015- 
2016. Selain ia mempunyai hobi makan, ia juga selalu menghabiskan 
waktu luangnya (Hangout) bersama teman-temannya. Ia tipikal 
perempuan yang tegar tapi cenggeng. 
7) Informan ketuju, yang disingkat namanya sebagai inisial: AN merupakan 
seorang Perempuan berumur 20 tahun. Mahasiswi angkatan 2014 
Departemen Ilmu Politik, bersamanya keluarganya ia tinggal di BTN 
Mangga 3 Blok G14 14 Daya Makassar. Sehari-hari ia mengendarai  
motor ke kampus. Terkadang sehabis kuliah ia menghabiskan waktu 
luangnya di kampus nongkrong bersama teman-temannya di Kantin 
Sospol. Ia tipikal perempuan yang agak cerewet. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1. Faktor-Faktor Pendorong Penggunaan ‘Jilbab’ 
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Sesuai dengan hasil dari transkrip wawancara yang telah dilakukan oleh 
penulis di beberapa kesempatan terdahulu lebih tepatnya pada proses 
wawancara mendalam di lapangan dengan beberapan informan yang secara 
sengaja dipilih untuk menjadi subjek penelitian kali ini dan sekaligus menjadi 
output dari sumber data penelitian yang ingin dicapai, sehingga penelitian ini 
diharapkan nantinya akan menemukan pokok permasalahan penelitian yang 
diangkat oleh penulis. Adapun hasil penelitian secara spesifik akan diuraikan 
yang dimana pada bagian rumusan masalah pertama ini akan lebih banyak 
berbicara tentang faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi mahasiswi 
muslim untuk menggunakan jilbab yang lebih modis dan modern adalah 
sebagai berikut ini: 
a. Faktor Gaya Hidup 
 
Konsumsi mahasiswi seolah dapat dilihat dari sebuah gaya hidup yang 
dibalik kewajiban berjilbab bagi seorang perempuan dalam Agama Islam. 
Konsumerisme dan fashion merupakan pengkodean atau penyimbolan yang 
mempengaruhi mahasiswi, untuk mempunyai kemungkinan terburuk seperti 
dapat merusak suatu sistem tatanan sosial yang ada di dalam suatu 
masyarakat. 
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 
dalam aktifitas,minat dan opininya. Gaya hidup juga menggambarkan 
keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya 
hidup juga menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan 
uangnya,  dan bagaimana  mengalokasikan waktu dalam kehidupannya,   juga 
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dapat dilihat dari aktifitas sehari-harinya dan minat apa yang menjadi 
kebutuhan hidupnya. 
Kebutuhan akan gaya hidup pada kasus di kalangan mahasiswi FISIP 
Unhas, dalam kehidupan sehari-harinya cukup representatif menggambarkan 
perilaku kolektif akan gaya hidup mahasiswi muslim di lingkungan FISIP 
Unhas. Gaya hidup ini lahir dari pola tindakan individu-indivdu didalamnnya. 
Namun, menurut hemat penulisselama masa penelitian ini yang juga ikut 
berpartisipatif dengan beberapamahasiswi FISIP Unhas lainnya, mendapatkan 
kesan bahwa gaya hidup mahasiswi tersebut lebih terfokuskan pada gaya 
hidup pribadi orang-orang disekitarnya atau teman-teman dan keluarganya 
sendiri. Seperti misalnya gaya hidup menghabiskan waktu luang di tempat- 
tempathang-out dan lain sebagainya. 
Hampir semua mahasiswi FISIP Unhasyang mempunyai hubungan 
pertemanan yang terbangun sejak SMA adalah perempuan yang terbiasa  
hidup dalam keseharian yang serba berkecukupan.Oleh sebab itu, pemilihan 
tempat perkumpulan pun harus memiliki tingkat prestise yang baik seperti 
Eat&Out di kawasan Karebosi Link Makassar.Untuk itu gaya hidup individu 
dikalangan mahasiswi FISIP Unhas saling merantai pada pencitraan pakaian 
jilbab yang modis dan up to date.Para mahasiswi FISIP Unhasselalu berusaha 
menampilkan gaya hidup orang yang tidak susah. Seperti nongkrong atau 
menghabiskan waktu bersama di sebuah tempat makan yang mempunyai nilai 
prestise tinggi dikalangan anak muda. 
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Sosiolog Prancis Pierre Bourdieu (Gidden, 2005) melihat kelompok 
kelas dapat diidentifikasi menurut tingkat mereka bervariasi dari modal 
budaya dan ekonomi. Ia menilai bahwa individu atau kelompok saat ini tidak 
lagi membedakan diri menurut faktor ekonomi saja akan tetapi juga menurut 
selera budaya dan perburuan kesenangan. Pandangan Giddens ini ada 
kaitannya dengan faktor-faktor budaya seperti pola gaya hidup dan konsumsi. 
Identitas disusun untuk tingkat yang lebih besar sekitar pilihan gaya hidup 
seperti cara berpakaian, yang makan, cara merawat tubuh seseorang dan 
tempat untuk bersantai. Cara berpakaian seorang perempuan muslim dalam 
ajaran islam diharuskan untuk menggunakan jilbab dengan berbagai alasan 
yang diungkapan dalam tafsir ataual-hadist sebagai aturan yang sesuai  
dengan syaria’ah islam. Tetapi pada perkembangannya kini, persepsi 
penggunaan hijab atau jilbab tidak lagi sederhana. 
Penggunaan gaya jilbab kini mulai diinterpretasikan oleh mahasiswi 
berdasarkan subjektifitas individu bersangkutan. Misalnya banyak yang 
memahami jilbab sebagai perintah agama dan sugesti dari luar dirinya dan 
menganggapnya hanya sebagai sebuah fashion belaka. Ciri khas jilbab 
kontemporer tersebut menandakan gaya hidup tersendiri dari kalangan 
mahasiswi FISIP Unhas. Mengingat, persoalan gaya hidup juga menyangkut 
apa yang dikenakan seseorang termasuk kerudung, pakaian, dan aksesoris 
pendukung penampilan. Selain dari gaya hidup berpakaian yang kemudian 
melahirkan ciri khas tersendiri, mahasiswi FISIP Unhas juga menampilkan 
gaya hidup yang lain. 
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Melalui tren jilbab kontemporer ini, pilihan gaya berjijab perempuan 
menjadi lebih variatif dan menjadi gaya hidup yang sulit untuk dilepaskan 
(bersifat inheren) pada diri perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
mendalam yang penulis peroleh melalui informan bernama A.M, yang sempat 
mengatakan kepada penulis bahwa: 
“Yang berjilbab pasti itu yang beragama islam, ada 2 tipe orang 
berjilbab ada yang memakai jilbab besar yang memang  tulus  
dari dalam hati dan ada yang sekedar berjilbab, berjilbab tetapi 
berpakean ketat atau jilbobs. Jadi menurut saya sih jilbab  itu 
kain yang untuk menutup aurat bagi wanita muslim”. 
(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-12.00 Wita. 
b. Faktor Model Jilbab 
 
Salah-satu model yang diikuti oleh kalangan perempuan saat ini adalah 
model jilbab kontemporer, yang banyak didatangkan dari Jakarta,yang dimana 
model jenis ini berfokus pada syiar islam melalui cara-cara yang  lebih  
modern, bergaya khas anak muda, namun tetap patuh pada kaidah-kaidah 
islam. Jilbab kontemporer yang berisikan oleh wanita-wanita muslimah cantik 
dengan pakaian atau jilbab yang penuh gaya dan tidak biasa dan hal itu 
kemudian berkembang dengan nilai, identitas, dan aktivitas yang berbeda. 
Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara mendalam yang penulis terima 
dari informan A.M dan E.H sebagai berikut: 
Pernyataan dari Informan A.M: 
 
“Sangat modis karna ada berbagai macam bentuk jilbab saat ini 
ada yang pasmina,segitiga,syar’i…menurut saya sangat 
membantu bagi orang yang berjilbab saat ini karena mainset 
orang berjilbab dulu di anggap kuno semenjak adanya model 
jilbab saat ini terkhusus bagi mahasiswa atau masyarakat lebih 
termotivasi untuk berjilbab”. 
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(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-12.00 Wita. 
 
Pernyataan dari Informan E.H: 
 
“Menurut saya saat ini terlalu banyak gaya berjilbab yang sudah 
tidak sesuai dengan syariat islam,terlalu banyak modelnya 
seperti konde yang terlalu besar dan lilitan jilbab yang terlalu 
berlebihan..sekarang banyak yang berjilbab cuman ikut-ikut 
trend saja tidak tulus dari dalam hati itu yang saya liat  
khususnya dikalangan mahasiswa”. 
(Wawancara Mendalam, 24 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-11.45 Wita. 
Model jilbab yang ditawarkan dari para designer muslim Indoensia, kini 
telah menjadi kiblat dari Hijabers mahasiswi pada umumnya, dilengkapi 
dengan cara menggunakan model jijab sehingga mudah untuk “diseragamkan” 
dalam memakai jilbab. Seperti kritik Baudrillard pada perempuan yang over 
konsumtif (Baudrillard, 2011) terlihat perempuan-perempuan muslim yang 
ingin menunjukkan kelas sosial mereka, banyak yang menggunakan 
designjilbab kontemporer dengan mengeluarkan uang saku yang tidak sedikit 
karena harga koleksi yang ditawarkan pun middle Class to high class. Hal ini 
pun selaras dengan apa yang telah disampaikan oleh informan Y.I 
sebagaimana dua pernyataannya yang saling mendukung satu sama lain: 
Pernyataan 1: 
 
“Ngak menentu sih biasanya aku beli lewat online shop aku beli 
langsung banyak biar gk beli-beli terus aku suka beli online biar 
ngk ada samanya terus enggak rempong juga. Biasa sih 160-300 
budgetnya”. 
Pernyataan 2 : 
 
“Merasa  cantik  sih kalo  gaya  aku  bagus  merasa  bangga juga 
terus makin percaya diri”. 
(Wawancara Mendalam, 26 Januari 2017) 
Pukul. 14.00-16.00 Wita. 
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Berdasarkan data dari proses interview ini, dapat dilihat bahwa ciri-ciri 
penggunaan jilbab yang dibawa oleh kalangan mahasiswi FISIP Unhas yakni 
selalu berwarna, dipakai dengan metode berjilbab yang tidak biasa dan 
dipadankan dengan pakaian yang juga fashionable. Mahasiswi FISIP Unhas 
berusaha untuk terus berkreasi seputar fashion style. Sehingga pada akhirnya 
ada pelabelan pemakaian jilbab model Hijabers. Hal ini karena mahasiswi 
FISIP Unhas menyadari bahwa agar para muslimah terus berminat dalam 
berjilbab dan tidak takut lagi akan simbol jilbab sebagai  pelengkap 
penampilan yang tidak mengikuti tren. Sesuai dengan kerangka teori 
interaksionisme simbolik menjelaskan bahwa simbol-simbol yang dibentuk 
masyarakat akan berpengaruh terhadap perilaku dan tindakan seseorang. 
Mahasiswi FISIP Unhas menampakkan simbol keren melalui busananya yang 
kemudian tampak sebagai busana muslimah terbaru (kontemporer). 
Perubahan berpakain perempuan muslimah relatif baru (kontemporer) 
merupakan buah konsekuensi yang ditawarkan oleh produsen jilbab di 
pasaran, dan kemudian hal itu mampu menarik konsumen mahasiswi FISIP 
Unhas untuk mempertimbangkannya dalam pembelian. Warna yang cerah 
pada jilbab itu sendiri yang menjadi model utamanya. Citra yang di tunjukkan 
adalah bagaimana perempuan dapat terlihat cantik, modis dan tidak monoton 
dalam menggunakan jilbab. 
c. Faktor Penggunaan Teknologi Media Sosial 
 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membuat mahasiswi 
muslimah  mendapatkan  momentum  melalui  kehadiran  media  virtual, yang 
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kian mengukuhkan eksistensi golongan perempuan untuk berjilbab.Melalui 
media sosial yang dimiliki oleh para perempuan muslimah tersebut ingin 
mengubah pandangan bahwa jilbab yang selama ini identik dengan 
tradisionalitas dan kuno, menjadi sesuatu yang modern, fashionable, dan 
dinamis. Mahasiswi muslimah ini seakan membentuk suatu kelompok 
HijabClass. Mereka juga memanfaatkan media virtual untuk memberikan 
berbagai informasi mengenai tutorial jilbab Hijabers. Banyak dari pengguna 
jilbab yang mengapresiasi langkah ini: mengenal lebih dalam tentang 
penggunaan jilbab dan juga mempelajari bagaimana tutorial jilbabnya yang 
marak di media virtual (youtube, Facebook, dll). Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan dari salah-satu informan A.S berikut ini: 
“Pastinya perlu yah apalagi kita perempuan terus perkembangan 
zaman juga semakin pesat model-model fashion juga semakin 
modis tentunya ada lah rasa ingin tampil elegen dan modis yang 
penting tetap menyesuaikan tempat aja jangan sampai salah 
gaya”. Dan menurut informan bersangkutan, kalau mendapatkan 
model atau gaya berjilbab dengan cara melalui “nonton youtube 
atau instagram, yang saya liat yah..tetap mengikuti syariat islam 
sih tapi sekarang lebih modern ki modelnya lebih banyak yang 
unik-unik elegan yah...mungkin karena perkembangan zaman”. 
(Wawancara Mendalam, 01 Februari 2017) 
Pukul. 14.00-16.00 Wita. 
Melaui media sosial gaya berjilbab mahasiswi sekarang ini telah banyak 
berubah dan berkembang cukup pesat dan telah menjadi sebuah gaya jilbab 
nasional masa kini yang kemudian fenomena ini disebut sebagai suatu budaya 
popular dalam dunia fashion style. Jika diperhatiakan secara cermat, 
pergerakan perempuan belakangan ini memang tengah menjadi tren 
emansipasi perempuan dapat dilihat dari berbagai peranaktif perempuan dalam 
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berbagai bidang. Dewasa ini, politikus perempuan sudah biasa, begitupun 
dalam bidang ekonomi, perempuan berperan aktif sebagai praktisi maupun 
sebagai partisipan penggerak ekonomi. Banyak pakar yang kemudian 
mengatakan bahwan peran perempuan kedepannya akan semakin dominan, 
termasuk dalam lanskap bisnis. Peran yang semakin intensif inilah yang 
kemudian membaut gaya dan model berjilbab pada kalangan perempuan juga 
saling berbeda disesuaikan dengan tempat dan situasi lingkungan dimana 
mereka sedang melakukan rutinitas ataupun peran sosial yang dilakukan. 
d. Faktor Pergeseran Makna Jilbab 
 
Perubahan makna jilbab di kalangan perempuan muslimah telah 
menghasilkan suatu bentuk tantangan tersendiri, peran dan pengaruh 
perempuan dalam keputusan pembelian. Kini keputusan pembelian cenderung 
dilakukan oleh perempuan, baik perempuan mandiri yang menggunakan 
pendapatannya sendiri ataupun tidak, dan juga ibu rumah tangga yang 
mengelola sendiri keuangan rumah tangganya. Pada konteks kekinian, melirik 
wilayah teritorial Indonesia, sebuah tren jilbab terbaru hadir sebagai 
perwujudan pergeseran paradigma masyarakat akan makna berjilbab. Bahwa 
berjilbab, saat ini tidaklah dianggap kuno dan ketinggalan zaman, justru akan 
menjadikan perempuan muslim terlihat indah, anggun, dan cantik. Pernyataan 
ini juga  sesuai dengan  hasil wawancara  yang  telah dilakukan oleh  informan 
A.M sebagai berikut: 
 
“Sangat modis karna ada berbagai macam bentuk jilbab saat ini 
ada yang pasmina,segitiga,syar’i…menurut saya sangat 
membantu bagi orang yang berjilbab saat ini karena mainset 
orang  berjilbab dulu  di anggap  kuno  semenjak  adanya  model 
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jilbab saat  ini terkhusus bagi mahasiswa atau masyarakat   lebih 
termotivasi untuk berjilbab”. 
(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-12.00 Wita. 
Penjelasan dari informan A.M ini dalam kajian sosiologis diterangkan 
oleh Coley (Henslin2007) tentang Looking-glassSelf dimana seseorang akan 
membayangkan penampilannya dihadapan orang lain, memikirkan evaluasi 
dari orang lain dan menginterpretasikan reaksi orang lain yang kemudian 
membentuk perasaan dan ide mengenai diri sendiri. Suatu refleksi yang 
menyenangkan dalam cerminan diri sosial ini mengarah pada suatu konsep- 
diri yang positif; suatu refleksi negatif mengarah ke suatu konsepdirinegatif. 
Konsumen jilbab dianggap sebagai suatu konsep-diri yang positifdari 
suatu perusahaan yang sudah terlihat jelas, teridentifikasi atau terbentuk, 
tergambar secara jelas tujuannya, identitas dan nilai-nilainya dan cocok untuk 
diajak kolaborasi. Langkah-langkah pemasaran yang lain tinggal mengikuti 
tren model jilbab yang sudah ada dan pembangunan karakter muslimah dapat 
terfokus pada hal-hal yang terkait dengan penyesuaian jilbab modern tersebut 
ke dalam kaidah-kaidah islam itu sendiri. Hal tersebut dapat dicontohkan pada 
salah-satu kutipan wawancara mendalam dari informan A.M sebagaimana 
perihal berikut ini: 
“Seperti yang saya bilang tadi sih..dulukan orang berjilbab 
dianggap kuno enggak modis lagi tapi karena adanya 
perkembangan zaman sekarang banyak mahasiswa  yang 
dulunya tidak memakai jilbab sekarang sudah memakai jilbab. 
Jadi sekarang yang berjilbab tidak perlu takut lagi  dianggap 
kuno karena yang berjilbab bisa tampil modis dan cantik dengan 
kreasi jilbabnya”. 
(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-12.00 Wita. 
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Mereka (perempuan) akan menujukkan eksistensinya dengan barang- 
barang yang dikonsumsinya. Tumbuh suburnya budaya konsumtif, tidak  
hanya sekedar memandang konsumsi yang berasal dari produksi semata tanpa 
mengakibatkan adanya problematika sosial dalam masyarakat. Salah satu 
masalahnya adalah karena yang dikonsumsi adalah makna yang dilekatkan 
pada barang itu, sehingga kita tidak pernah mampu memenuhi kebutuhan 
karena merasa tidak pernah terpuaskan. Masyarakat kita dirusak oleh tatanan 
masyarakat konsumsi, yang merupakan tatanan dari manipulasi tanda 
(Baudrillard, 2011). Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara mendalam dari 
informan A.M sebagaimana berikut ini: 
Pernyataan 1: 
 
“Niat dari dalam hati sih..pada saat itukan jilbab belum ngetren 
kayak sekarang ini kalau sekarangkan jilbab sudah mempunyai 
berbagai macam gaya jadi wajarlah kalau manusia ingin 
mengikuti tren selagi ada duit termasuk saya sendiri”. 
 
Pernyataan 2: 
 
“Merasa eksklutif sih iya pastinya selama gaya berjilbabku  
bagus kan enak juga di liatin orang kalo kita berpakean modis 
terus rapi jadi makin percaya diri”. 
(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-12.00 Wita. 
 
Artinya, jika pandangan orang lain tentang jilbab itu  sebagai  
sebuah pilihan yang kolot, maka A.M sendiri tidak akan melepaskan 
jilbabnya, dan ketika oranglain mulai beranggapan bahwa ada pilihan  
jilbab yang keren, maka AN akan menggunakan jilbab model hijabers. 
Model jilbab hijabers merupakan salah-satunya yang ditegaskan oleh 
Kellner (Ibrahim, 2007) bahwa sejatinya fashion, pakaian, busana    adalah 
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bagian penting dari sebuah gaya, tren, serta penampilan sehari-hari yang 
sesungguhnya mampu memberikan pencitraan kepada identitas 
pemakainya. Sedangkan menurut Thomas Carlyle (Ibrahim2007) pun 
mengatakan, “I speak through my clothes.”yang artinya bahwa seseorang 
dapat mampu berbicara lewat apa yang dikenakannya. 
Penggunan jilbab dengan didukung oleh kewajiban syariah islam, 
jilbab berdesain menarik dan up to date pun sangat laku keras dipasaran. 
Mahasiswa Muslimah tidak ingin dianggap tidak cantik hanya karena 
memakai jilbab yang tidak mengikuti mode. Pada akhirnya, kewajiban 
syariah yang esensial hilang dikarenakan tuntutan desain jilbab yang 
melanggar syariah itu sendiri. Dapat dilihat bagaimana desain jilbab 
pengikut mode tidak lagi memperhatikan syarat-syarat menutup aurat. 
Jadinya, jilbab sebagai mode dan jilbab sebagai kewajiban syariah tidak  
ada hubungannya sama sekali. Hal ini senada dengan kutipan wawancara 
mendalam dari informan E.H berikut ini: 
“Menurut saya saat ini terlalu banyak gaya berjilbab yang sudah 
tidak sesuai dengan syariat islam,terlalu banyak modelnya 
seperti konde yang terlalu besar dan lilitan jilbab yang terlalu 
berlebihan..sekarang banyak yang berjilbab cuman ikut-ikut 
trend saja tidak tulus dari dalam hati itu yang saya liat  
khususnya dikalangan mahasiswa”. 
(Wawancara Mendalam, 24 Januari 2017) 
Pukul. 10.00-11.45 Wita. 
Selain ada tonjolan nilai lebih dan nihilnya nilai guna jilbab sebagai 
syariah, juga ada ketertukaran simbol (Baudillard, 1976) yang tak dirasakan 
oleh hijabers. Nilai lebih yang menjadi rasionalitas produksi telah 
menghilangkan nilai guna yang dimaksudkan syariah. Simpelnya, jilbab bukan 
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lagi penutup aurat, tapi realitas mode dan produksi. Faktor-faktor pendorong 
penggunaan jilbab yang dipaparkan di atas, maka tentunya jilbab sebagai 
busana muslim hari ini, pemaknaannya begitu beragam. Jilbab merupakan 
fenomena yang kaya makna dan penuh nuansa. 
Jilbab berfungsi sebagai bahasa yang menyampaikan pesan-pesan sosial 
dan budaya, sebagai sebuah simbol fundamental yang  bermakna  ideologis 
bagi umat Kristen, khusus bagi katolik merupakan bagian pandangan 
kewanitaan dan kesalehan, bagi masyarakat Islam merupakan alat resistensi 
dan simbol identitas (El Guindi, 2005). Hal yang paling menarik dari daftar 
Faktor-faktor pendorong kata jilbab di atas adalah, bahwa jilbab sebagai jenis 
komunikasi dan pakaian. Sesuai dengan kajian teori interaksionisme simbolik, 
khususnya studi interaksionisme simbolik nonverbal, berpakaian merupakan 
salah satu kategori komunikasi nonverbal yang sarat makna, misalnya 
berpakaian dengan warna putih atau hitam mungkin dipahami sebagai suatu 
ungkapan ikut berdua cita, dan sebagainya. Cara-cara berpakaian seseorang 
dimana seseorang memilih dan memutuskan untuk memakai pakaian tertentu, 
maka secara sadar dia menggunakan tanda nonverbal untuk mengekspresikan 
makna melalui kesan tertendu dalam penampilannya. 
2. Jilbab Sebagai Barang Komoditas 
 
Kegiatan penelitian yang pernah dilakukan oleh Leila Ahmed 1992 
(dalam El Guindi:2005:25) menyebutkan bahwa jilbab telah ada sejak ribuan 
tahun silam, tersebar dalam peradaban Persia, Mesopotamia, Helenis dan 
Bizantium  di  mulai  sejak  undang-undang  Athaemenid,  hukum       Yunani, 
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Parthian, serta Sassanian yang memandang jilbab sebagai unsur dari rangkaian 
ideologis dan praktek lembaga yang membentuk jalinan kompleks “jilbab- 
haram-budak-pemingitan-poligami”. 
Rangkaian konsep tersebut diwariskan dari satu dinasti ke dinasti 
lainnya pada berbagai wilayah tersebut, untuk menggambarkan bahwa praktik 
ini merupakan kenyataan sosial biasa.Islam tidak memperkenalkan jilbab, 
jilbab sudah lama ada dan dilembagakan di wilayah Mesopotamia/mediterania 
(bukan Arab), hingga akhirnya Islam mengadopsinya. Secara etimologi, jilbab 
berasal dari bahasa latin vila, bentuk jamak dari vilum, dalam bahasa Inggris 
veil, dan makna leksikal yang dikandung kata ini adalah “penutup” dalam arti 
menutupi (El Guindi, 2005). 
Sebagai kata benda, kata ini digunakan untuk empat ungkapan: (1) kain 
panjang yang dipakai wanita untuk menutup kepala, bahu, dan kadang-kadang 
muka (2) rajutan panjang yang ditempelkan pada topi atau tutup kepala  
wanita, yang dipakai untuk meperindah atau melindungi kepala dan wajah 
(3)bagian tutup kepala yang melingkari wajah terus ke bawah hingga  
menutupi bahu, kehidupan atau sumpah biarawati dan (4) secarik testil tipis 
yang digantung untuk memisahkan atau menyembunyikan sesuatu dibaliknya 
(ElGuindi, 2005). 
Tinjaun menurut referensi lain, cakupan makna kata veil atau veiling 
atau jilbab, diatur dengan menggunakan beberapa judul besar, antara lain 
secara ringkas, sederet makna yang diterapkan dalam berbagai referensi umum 
untuk istilah veil (jilbab) meliputi empat dimensi: (1) dimensi material: dalam 
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artian pakaian dan ornamentnya yang menutupi kepala, bahu dan wajah; (2) 
dimensi ruang: jilbab sebagai layar yang membagi ruang secara 
fisik;(3)dimensi komunikasi: menekankan pada makna atau motif yang 
tersembunyi;(4) dimensi religious: bermakna pengasingan dari kehidupan 
dunia. Menurut Baudrillard, perlaku konsumsi tidak sesederhana membeli 
kelimpah-ruahan komoditas, kegiatan yang bersal dari produksi, sebuah fungsi 
kenikmatan dari hasil kerja, sebuah fungsi individual, pemenuhan atau 
pembebasan kebutuhan, ataupun pemenuhan diri dengan kelimpahruahan. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh pihak 
penulis dan informan A.S adalah sebagai berikut ini: 
Pernyataan 1: 
 
“Biasanya saya membeli dibutik atau di instagram tapi lebih 
keseringan saya membeli lewat instagramdengan alasan karna 
kalo lewat intagram banyak model dan motifnya bagus-bagus 
terus harganya terjangkau”. 
Pernyataan 2: 
 
“Jelas berbeda karena dengan menggunakan jilbab yang lagi 
trend akan menambah rasa percaya diri, kekinian dan kelihatan 
lebih cantik”. 
(Wawancara Mendalam, 27 Januari 2017) 
Pukul. 09.40-11.45 Wita. 
Konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat sekarang bukan lagi sekedar 
kegiatan memanfaatkan kegunaan atau nilai guna dari suatu barang konsumsi. 
Berkah dan kesenangan konsumsi tidak serta merta dirasakan ketika 
mengkonsumsi objek karena apa yang dikonsumsi masyarakat konsumen tidak 
hanya material barang konsumsi, melainkan tanda-tanda yang telah dilekatkan 
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secara manipulatif   oleh   para produsen   pada barang-barang konsumsi 
(Baudrillard, 2011). 
a. Realitas Baru: Pergeseran Makna Berjilbab 
 
Mahasiswi FISIP Unhas yang bergerak mengkampanyekan kewajiban 
berjilbab bagi perempuan muslimah, sekaligus mereka ikut andil menjadi alat 
agenda kapitalis untuk mensukseskan lonjakan nilai lebih pemodal. Hasrat 
konsumsi, dalam hal ini konsumsi jilbab, secara faktual adalah hasrat sosial. 
Tumbuhnya penggunaan jilbab modis merupakan representasi dari hasrat 
sosial tersebut. Perempuan pengguna jilbab ini pun menerbitkan majalah dan 
buletin-buletin untukmengkampanyekan kewajiban untuk berjilbab dan 
memassalkan hasrat konsumsi bagi kaum muslimah. Secara langsung 
komunitas Mahasiswi FISIP Unhas telah menjadi institusi konsumsi 
kepanjangan tangan kapitalisme. 
Komunitas itu juga menjadi kontrol atas laku atau tidaknya komoditas 
(dalam hal ini fashion jilbab). Menjadi sebuah ‘realitas baru’ yang memiliki 
daya tarik bagi para perempuan muslimah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berjilbab yang terlihat sebagai sesuatu yang mengekang kemudian beralih 
menjadi sebuah tren atau mode dalam menunjukkan kelas dari setiap individu 
atau personal. Hal ini juga selaras dengan apa yang disampaikan oleh  
informan A.S dan E.V adalah sebagai berikut ini: 
Pernyataan Informan A.S: 
 
“Saya rasa itu bagus dan cukup kreatif dan memudahkan 
pengguna jika ingin membeli jilbab jika waktu untuk pergi 
membeli kurang atau sedang sibuk,apa lagi kalo online enggak 
perlu capek-capek datang kelokasi cuman pesen aja lewat apa hp 
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terus transfer uangnya tunggu deh barangnya dating tapi harus 
terima resiko juga sih kalo beli online soalnya biasa barangnya 
bagus biasa juga barangnya jelek”. 
(Wawancara Mendalam, 27 Januari 2017) 
Pukul. 09.40-11.45 Wita. 
Pernyataan Informan E.V: 
 
“Bagus ji menurutku, setidaknya lebih memudahkan para 
konsumenuntuk memilih dan membeli jilbab yang bervariasi 
mempermudah juga untuk para hijabers memilih jilbab dengan 
selerahnya masing-masing”. 
(Wawancara, 28 Januari 2017) 
Pukul. 09.00-11.35 Wita. 
Dari hasil wawancara dengan mahasiswi Informan E.V FISIP Unhas 
diperoleh kesimpulan kalau pertentangan tentang sesuai dengan syariah islam 
atau dengan gaya berjilbab yang mulai diperbincangankan, di tangan yang 
salah, syariah akan menjadi alat paling efektif mensimulasi komoditas demi 
kepentingan modal. Hijabers atau konsumen jilbab tidak melihat jilbab  
sebagai komoditas dan hasil produksi, tapi sebagai kewajiban yang datang dari 
syariah. Ketika hijabers juga ingin agar jilbab tidak mengganggu penampilan 
mereka, maka mereka pun memilih hijab yang sesuai dengan tren waktu itu. 
Fetisisme komoditas pun secara disengaja telah mampu didukung oleh 
fetisisme syariah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 
oleh pihak informan A.S adalah sebagai berikut: 
Pernyataan Pertama: 
 
“Jelas berbeda karena dengan menggunakan jilbab yang lagi 
trend akan menambah rasa percaya diri, kekinian dan kelihatan 
lebih cantik”. 
 
Pernyataan Kedua: 
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“Konsekuensinya menurut saya tidak ada selama barang yang 
dijual itu baik, berkualitas, ngetrenddan bermaaf bagi orang lain 
no problemlah”. 
(Wawancara Mendalam, 27 Januari 2017) 
Pukul. 09.40-11.45 Wita. 
 
Pernyataan dari informan A.S diatas, seakan untuk melanggengkan  
daya konsumtif, hijabers dibuat bosan dalam waktu yang singkat dengan cara 
ditawari dengan desain-desain hijab terbaru yang selalu berubah-ubah. Akibat 
mode jilbab pun telah mengidentifikasi kelas-kelas sosial tertentu, serta 
menciptakan distingsi-distingsi baru berdasarkan mode dan selera jilbab.  
Jilbab harus dikembalikan pada gunanya yang esensial sebagai penutup aurat 
muslimah. Jika jilbab tetap dianggap bagian dari seni yang bisa diperjual- 
belikan, maka jilbab akan tetap menjadi komoditas pelipat gandaan modal dan 
lambat laun esensinya hilang tergerus kepentingan ekonomi. Berdasarkan  
hasil wawancara dari informan E.V sebagai berikut: 
Pernyataan 1: 
 
“Kalau saya biasa-biasa ji iyya, karena saya memang orang 
bukan ji memakai sesuatu karena brandnya atau yang lagi 
ngetren, kalau misalnya saya pakai jilbab dan merasa nyaman  
ka baru ka terasa nyaman dan percaya diri”. 
 
Pernyataan 2: 
 
“Kalau konsekuensi dari segi keuntungan sebenarnya baguski, 
Karena lebih memudahkan untuk dia menjual, sisa posting di 
sosmed trus sisa tunggu pembeli, jadi nambah keuntungannya 
Karena dia nda harusmi lagi kayak ke pasar/toko untuk menjual 
seharian jadi tidak makan waktu lagi kalo onlinekan sisa stand 
by saja pegang hp”. 
(Wawancara Mendalam, 28 Januari 2017) 
Pukul. 09.00-11.35 Wita. 
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b. Pola Perilaku Konsumtif 
 
Ada dua pola perilaku konsumsi menurut Baudrillard yang akan 
dijelaskan secara spesifik yaitu sebagai berikut ini: 
1) Pola Rasionalitas 
 
Rasional dilihat dari alasan mereka membeli jilbab dan alokasi dana 
untuk membeli jilbab. Mereka akan cenderung membeli jilbab untuk 
kebutuhan mengkontraskan dengan warna pakaian dan juga uang yang 
digunakan untuk membeli merupakan uang tabungan pribadi. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara mendalam dengan informan A.M dan A.N adalah 
sebagai berikut ini: 
Pernyataan Informan A.M: 
 
“Yang namanya jilbab bermerek (mahal) jelas ada perbedaan 
baik dari segi kain maupun motifnya berbeda dengan jilbab yang 
biasa dipasaran yang kadang tipis dan agak burem warnanya 
ketika di cuci. Namun bagi saya sendiri mau jilbab bermerek 
atau tidak yaa tidak jadi masalah untuk saya yang penting saya 
nyaman pakaiannya dan kainnya dingin.Itu yang paling penting 
tapi kalo misalnya saya lagi ke mall atau pergi acara saya kurang 
percaya diri kalau tidak memakai jilbab yang trend”. 
 
Pernyataan Informan A.N: 
 
“Terlihat sama saja tergantung cara kita memilih motif yang 
bagus dan yang cocok dengan pakaian kita karena ada biasa 
orang jilbabnya sudah trend tapi pekeannya enggak nyambung 
jadi jilbab yang trend kelihatan norak”. 
(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 09.10-11.25 Wita. 
2) Pola Irasionalitas 
 
Pola ini dilihat dari keinginan mereka membeli jilbab hanya karena 
keinginan  model  jilbab  yang  lucu  dan  modis.  Adapun  faktor-faktor   yang 
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mempengaruhi dua pola perilaku konsumsi tersebut diatas adalah sebagai 
berikut ini: 
a) Faktor eksternal 
 
Faktor eskternal yang terdiri dari faktor agama yang mengarah pada 
kewajiban seorang muslimah untuk mengenakan jilbab, kemudian faktor 
komunitas yang merupakan tempat mereka bergabung dan tentunya faktor 
keluarga termasuk di dalamnya campur tangan orang tua dalam membelikan 
jilbab.  Hal ini sesuai dengan  hasil wawancara  mendalam dengan    informan 
A.M dan A.N adalah sebagai berikut ini: 
 
Pernyataan Informan A.M: 
 
“Saya biasa membeli jilbab di mall maupun di pasar namun 
terkadang saya juga membeli jilbab melalui teman saya yang 
kebetulan memilih untuk membuka usaha jilbab jadi di kasih 
harga teman heheheh”. 
 
Pernyataan Informan A.N: 
 
“Biasanya saya beli jilbab di mall sama di butik temen  
alasannya kalo di mall banyak pilihan sedangkan di butik temen, 
kita bisa pesan motif sesuai keinginan. 
(Wawancara Mendalam, 29 Januari 2017) 
Pukul. 09.10-11.25 Wita. 
 
b) Faktor internal 
 
Di dalam faktor internal ini, yang mempengaruhinya adalah faktor 
sumber daya ekonomi dan pengetahuan pembelian termasuk di dalamnya 
lokasi pembelian jilbab dan juga alokasi dana, faktor konsep diri atau self 
concept yang merupakan selektif dalam mengkonsumsi jilbab yaitu dengan 
mempertimbangkan apakah produk jilbab tersebut sesuai dengan diri  mereka. 
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara mendalam dengan informan Y.I adalah 
sebagai berikut: 
Pernyataan 1: 
 
“Iya seperti lebih percaya diri karna kita merasa memakai 
sesuatu yang berkualitas dan mahal kan enak juga di pandang 
ketika kita memakai sesuatu yang bermerek apalagi kalau 
barangnyanya juga bagus dan nyaman terus apa lagi ????”. 
 
Pernyataan 2: 
 
“Saya mengapresiasi dengan adanya penjual jilbab apa lagi yang 
online karna bisa memudahkan kita degan memilih jilbab yang 
sesuai degan passion kita dengan berbagai pilihan”. 
(Wawancara Mendalam, 02 Februari 2017) 
Pukul. 09.30-11.15 Wita. 
 
Lebih lanjut berkaitan dengan masalah diatas, Jilbab diartikan sebagai 
suatu simbol (tanda) karena jilbab merepresentasikan sesuatu hal lain yang 
direpresentasikanya. Misalnya jilbab yang dikenakan wanita dengan model 
jilbab besar mampu merepresentasikan sesuatu hal lain yang disini 
dimaksudkan sebagai makna religius dari suatu jilbab. Sehubungan dengan 
model jilbab yang seperti itu bisa disebut merepresentasikan cerminan wanita 
yang taat akan ajaran agamanya. Disini cerminan wanita (muslimah) yang taat 
akan ajaran agama islam merupakan makna jilbab yang sesuai dengan kaidah 
orang muslim. Hal ini dikarenakan orang mengetahui simbol mengenai besar 
kecilnya ukuran jilbab yang dipakai wanita yang dipahami orang sebagai 
ukuran ketaatan wanita terhadap ajaran agamanya yang dimana secara 
esensinya yang dipahami orang sebagai jilbab yang syar’i adalah jilbab yang 
seperti itu. Sehingga kemudian orang lain akan memberikan kesan maupun 
respons yang demikian terhadap si pemakainya. 
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Sementara jika jilbab yang dikenakan seorang wanita berukuran kecil 
dan dibuat modifikasi dalam pemakaianya yang dalam hal ini ukuran jilbab 
yang kecil disebut sebagaibentuk komodifikasi jilbab, dan mampu 
memberikan proses simbolik akan tampilan wanita (muslimah) yang modis 
dan gaul. Kesan modis dan gaul inilah yang disebut sebagai hijabers.Hal ini 
dikarenakan orang lain mengetahui jika jilbab yang dimodifikasi baik pada 
model maupun cara memakainya dipahami orang sebagai jilbab yang gaul. 
Sehingga orang lain akan memberikan kesan yang seperti itu kepada si 
pemakainya. 
Hal ini dikarenakan adanya sebuah simbol yang baginya adalah 
seperangkat aturan bersama yang menghubungkan dirinya dengan orang lain. 
Jika bentuk komodifikasi jilbab (kode dan simbol) tidak diketahui oleh orang 
lain, maka dapat dipastikan bahwa penggunaan jilbab tidak akan mendapatkan 
keuntungan ekonomis yang cukup berarti bagi dirinya maupun untuk orang 
lain. Dengan demikian dengan komodifikasi jilbab inilah yang kemudian akan 
membuat orang akan memberikan kesan atau respon terhadap si  pemakai 
jilbab atas pemahaman ekonomis tertentu yang telah mereka pahami. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari 
pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini dalam rumusan masalah 
yang dianggap penting yang bisa disimpulkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian di atas yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor-Faktor Pendorong Penggunaan ‘Jilbab’ 
Mahasiswi FISIP Unhas menujukkan eksistensinya dengan barang-
barang yang dikonsumsinya. Tumbuh suburnya budaya konsumen, tidak 
sekedar memandang konsumsi yang berasal dari produksi tanpa mengakibatkan 
adanya problematika sosial di dalam masyarakat. Salah satu masalahnya adalah 
karena yang dikonsumsi adalah makna yang dilekatkan pada barang itu, 
sehingga mahasiswi FISIP Unhas tidak pernah mampu memenuhi 
kebutuhannya karena merasa tidak pernah terpuaskan.  
Masyarakat kita dirusak oleh tatanan masyarakat konsumsi, yang 
merupakan tatanan dari manipulasi tanda. Perdebatan tentang pergeseran 
makna dari bejilbab itu sendiri, berjilbab atau lebih dikenal dengan nama 
populer berhijab bukan lagi berfungsi sebagai penutup aurat, tapi realitas mode 
dan produksi. Untuk melanggengkan daya konsumtif, hijabers dibuat bosan 
dalam waktu yang singkat dengan cara ditawari dengan desain-desain jilbab 
terbaru yang selalu berubah-ubah.  
2. Pakaian ‘Jilbab’ dijadikan sebagai Barang Komoditas 
83  
Mahasiswi FISIP Unhas mempunyai gaya hidup tersendiri. Dari segi 
gaya berpakaian yang berbeda dengan gaya berpakaian muslimah pada 
umumnya. Sebagian mahasiswi FISIP Unhas yang dipilih menjadi informan 
penelitian kali ini, selalu menampilkan gaya berjilbab kontemporer yang jauh 
dari kesan kolot, dan tidak keren. Sebaliknya mereka selalu tampil stylish dan 
fashionable meskipun dalam kondisi berjilbab. Akibat model jilbab pun 
mengidentifikasi kelas-kelas sosial tertentu, serta menciptakan distingsi-
distingsi baru berdasarkan mode dan selera jilbab itu sendiri. Jilbab harus 
dikembalikan pada gunanya yang esensial sebagai penutup aurat muslimah. 
Jika jilbab tetap dianggap bagian dari seni yang bisa diperjualbelikan, maka ia 
akan tetap menjadi komoditas pelipat-gandaan moda ekonomi dan lambatlaun 
esensinya hilang tergerus oleh kepentingan ekonomi. 
B. Saran dan Kritik 
Sebagaimana tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis 
kemudian memberikan saran kepada seluruh mahasiswi FISIP Unhass erta 
kritik yang sifatnya membangun dapat menyikapi ataupun menilai fenomena 
sosial terkait komodifikasi penggunaan ‘jilbab’ di kalangan mahasiswi FISIP 
Unhas adalah sebagai berikut ini:   
1. Diharapkan kepada para muslimah khususnya pada lingkungan FISIP 
Unhas di Kota Makassar untuk jangan pernah memandang sebelah 
mata penggunaan jilbab meskipun pemakaiannya relatif sederhana 
dan jangan takut lagi memilih berjilbab yang akan dipandang kolot. 
Sebab, konteks kekinian masyarakat Indonesia telah banyak 
menyajikan beragam cara untuk tampil cantik, keren dan modis. 
2. Diharapkan kepada para perempuan muslimah di kalangan mahasiswi 
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FISIP Unhas agar lebih cermat lagi dalam memilih gaya hidup yang 
tidak lagi mengindahkan sisi religiutas sebuah jilbab hanya karena 
penilaian fashion semata. 
3. Bagi pelaku bisnis jilbab bahwa membuka usaha penjualan jilbab 
sangat menguntungkan, memiliki peluang sangat baik dalam jangka 
waktu yang panjang, mudah untuk dikembangkan, selain itu usaha ini 
dapat menjaring tenaga kerja untuk mengurangi tingkat pengangguran 
di kota Makassar. 
4. Model jilbab yang terus berubah dapat menyebabkan jilbab model 
sebelumnya menjadi kurang diminati oleh masyarakat sehingga 
tingkat penjualannya menurun. Untuk itu dalam kegiatan pembelian 
barang dagangan harus selalu mengikuti trend terkini sehingga tidak 
akan terjadi penumpukan barang dagang yang belum terjual. 
5. Penilaian masyarakat bisa saja berbeda dengan sudut pandang pribadi 
yang sebenarnya tidak bermaksud negatif. Diharapkan kepada 
masyarakat untuk tidak menilaimahasiswi FISIP Unhassecara negatif 
dari tampilan luar saja, sebelum masuk pada indentitas personalnya 
atau mencoba berinteraksi dengan individu-individu bersangkutan.
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LAMPIRAN 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Identitas Informan 
Nama Lengkap : .................................................. 
Jurusan : .................................................. 
Tempat Tanggal Lahir : .................................................. 
Nomor Handphone : .................................................. 
A. Indikator Pengetahuan Mahasiswi Tentang ‘Jilbab’ 
1) Bagaimana Pengetahuan anda tentang jilbab? 
2) Apa yang mendorong Anda untuk memakai jilbab? 
3) Setelah Anda memakai jilbab, apa saja yang Anda rasakan? 
4) Apakah ada perubahan yang signifikan pada diri Anda setelah Anda 
memakai jilbab? 
5) Apakah Anda merasa ekslutif saat memakai jilbab? 
6) Bagaimana interaksi Anda dengan mereka yang menggunakan jilbab 
trend sekarang? 
7) Menurut anda bagaimana nilai-nilai pada jilbab? 
B. Indikator Faktor Pendorong Komodifikasi ‘Jilbab’ 
1) Berapa kali  Anda  membeli  jilbab  dan  berapa  badget  yang  Anda 
keluarkan? 
2) Dimana anda biasanya membeli jilbab? 
3) Bagaimana pendapat anda tentang kehadiran penjual jilbab (bisnis 
jilbab) saat ini? 
4) Sekarang ini jilbab di jadikan barang komoditas/barangjualan, 
bagaimana pendapat anda tentang konsekuensi hal tersebut? 
5) Darimana anda mendapatkan model jilbab? 
6) Apakah anda terlihat berbeda ketika memakai jilbab yang bermerek? 
7) Menurut  Anda  perlu  tidak  berpenampilan selalu  tampak  modis atau 
trendy? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.2 Informan Penelitian Mahasiswi FISIP 
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Gambar. 2.1 Informan Penelitian Mahasiswi FISIP 
  
 
DOKUMENTASI FOTO MODEL JILBAB 
(Model Jilbab di Kalangan Mahasiswi FISIP UNHAS) 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : Adiba Mubasyarah 
Tanggal Wawancara : Senin, 29 Januari 2017 
Waktu Wawancara : 10.00-12.00 WITA 
A. Indikator Pengetahuan Mahasiswi Tentang Jilbab 
1. Bagaimana Pengetahuan anda tentang jilbab ? 
“Yang berjilbab pasti itu yang beragama islam, ada 2 tipe orang berjilbab ada 
yang memakai jilbab besar yang memang tulus dari dalam hati dan ada yang 
sekedar berjilbab, berjilbab tetapi berpakean ketat atau jilbobs. Jadi menurut sya 
sih sih jilbab itu kain yang untuk menutup aurat bagi wanita muslim. 
2. Apa yang mendorong anda untuk memakai jilbab ? 
“Niat dari dalam hati sih..pada saat itukan jilbab belum ngetren kayak sekarang 
ini kalau sekarangkan jilbab sudah mempunyai berbagai macam gaya jadi 
wajarlah kalau manusia ingin mengikuti tren selagi ada duit termasuk saya sendiri 
3. Setelah anda memakai jilbab apa yang anda rasakan ? 
“yah…lebih nyaman aja dari kaum adam terus menjaga kelakuan pastinya juga 
lebih percaya diri. 
4. Apakah ada perubahan yang signifikan setelah anda memakai jilbab ? 
“Pastinya ada sih…lebih percaya diri dan kelihatan lebih cantik 
5. Apakah menurut anda berpenampilan modis dan trendy itu perlu ? 
“Menurut  saya sangat perlu sih karena ketika kita bertemu dengan orang pasti 
penampilan yang dinilai pertama,,tapi kalo saya sih enggak harus mahal apalagi 
yang branded-branded begitu yang penting rapi dan menarik. 
6. Bagaimana interaksi anda dengan mereka yang memakai jilbab trendy ? 
“Interaksinya biasa saya siah..karena temen-temenku banyak yang memakai jilbab 
trendy jadi biasa saya diajarin supaya tetep modis. 
7. Menurut anda bagaimana nilai-nilai yang ada pada jilbab saat ini ? 
“Jadi ketika kita memakai jilbab orang lain langsung menilai kalo kita beragama 
islam, jadi kta juga harus menjaga pergaulan dan etika karna lucu yah..ketika kita 
memakai jilbab tapi pergi klabing terus pulang tengah malam. 
B. Indikator Faktor Pendorong Komodifikasi Jilbab 
1. Berapa kali anda membeli jilbab dalam sebulan dan berapa budget yang anda 
keluarkan ? 
“Kalau budget tidak menentu sih dalam sebulan minimal 2-3 jilbab biasanya 
sekitar 200san 
2. Dimana anda biasanya membeli jilbab ? 
“Saya biasa membeli jilbab di mall maupun di pasar namun terkadang saya juga 
membeli jilbab melalui teman saya yang kebetulan memilih untuk membuka 
usaha jilbab jadi di kasih harga teman heheheh 
3. Bagaimana pendapat anda tentang kehadiran penjual jilbab/bisnis jilbab ? 
“Saya sangat mengapresiasi penjual jilab saat ini apalagi banyak dari mereka yang 
masih dari kalangan mahasiswa. Ini juga bisa membantu mahasiswa dalam 
mencari jilbab yang kadang agak kesulitan dalam memilih morif jilbab. 
4. Sekarang ini jilbab dijadikan barang komoditas/barang jualan, bagaimana 
pendapat anda tentang konsekuensi dengan hal tersebut ? 
“Yaa nga papah. Namanya juga orang jualan jelas kita harus menghargailah. 
Justru bagus karna dengan banyaknya penjual jilbab banyak orang yang juga 
tertarik memakai jilbab dengan melihat model-model  baru saat ini yang esmakin 
tren dan modis. 
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